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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kegiatan dan cara menarik yang 
dilakukan oleh komunitas nelayan Bugis di Kalibaru dalam proses kegiatan pola 
pengelolaan investasi dalam kegiatan produksi kenelayanan, pola pengelolaan 
investasi dalam kegiatan distribusi hasil penangkapan ikan, dan pola pengelolaan 
hasil dari investasi dalam aktivitas konsumsi dan pemenuhan kebutuhan hidup 
keluarga masyarakat Bugis di Kalibaru, khususnya pada komunitas nelayan Bugis. 
Dengan teknnik pengumpulan data dengan melakukan wawancara mendalam dan 
pengamatan secara terlibat, kemudian dianalisa dan dituliskan secara deskriptif. 
Selain itu, juga dilakukan refleksi terhadap data-data yang diperoleh dari berbagai 
sumber yang berkaitan dengan judul dan permasalahan yang dikemukakan dalam 
tulisan ini. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Investasi merupakan sebuah 
perilaku ekonomi yang mengharapkan keuntungan dikemudian hari. Macam-
macam bentuk investasi yang dapat dimiliki oleh nelayan Bugis di Kalibaru, 
mulai dari kepemilikan kapal, perlengkapan dan peralatan menangkap ikan, serta 
kepemilikan aktiva lainnya. aktiva tetap dan aktiva lancar, aktiva tetap yaitu 
aktiva yang tidak dipergunakan tetapi nilainya bertambah seiring waktu seperti 
emas tanah dan lain-lain, aktiva lancar yaitu aktiva yang dipergunakan sebuah 
benda alat yang dapat menunjang proses produksi seperti kapal dan peralatan 
menangkap ikan, kedua aktiva ini bahkan ada yang tanpa sadar yang dimilikinya 
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A. Latar Belakang 
Penyebaran Suku Bugis di seluruh Tanah Air disebabkan mata 
pencaharian orang-orang bugis umumnya adalah nelayan dan pedagang. 
Sebagian dari mereka yang lebih suka merantau (massompe„) dengan 
berdagang dan berusaha di negeri orang lain. 
Suku Bugis merupakan komunitas yang hidup dan berkembang di 
kawasan pesisir Jakarta, tepatnya di Kalibaru Cilincing Jakarta Utara . 
Historic warga setempat mengatakan, suku Bugis mulai ramai berada dalam 
ruang lingkup Jakarta pada tahun 1960an, yang mulai berdatangan sebagai 
pedagang dan sebagian lainnya karena mencari hasil laut hingga ke pulau 
Jawa dan menetap di Jakarta. Kalibaru adalah kelurahan yang terletak di 
kecamatan Cilincing Jakarta Utara, yang bertempat di pesisir Jakarta bagian 
utara berdampingan dengan pelabuhan Tanjung Priuk. Pada umumnya 
masyarakat yang tinggal didaerah ini yaitu pendatang dari suku Bugis yang 
telah lama menetap dan berkembang dari generasi ke generasi. 
Awal mula keberadaan orang Bugis di Kalibaru di mulai dari 
pelayaran, berlayar yang sudah mendarah daging bagi orang-orang Bugis, 
berlayar menggunakan kapal Lambo, Pinisi dan kapal Nade sebagai alat 
transportasi antar pulau. Mungkin dapat dikatakan mengapa mereka 
memutuskan menetap di Kalibaru karena perjalanan transportasi yang kala 
itu masih tradisionil dan memakan waktu berbulan-bulan lamanya dalam 
perjalanan. Lalu ada keinginan menetap dengan keramaian dan fakor 
ekonomi yang menunjang jika menetap, dan diawali dengan membuat 
pondokan panggung di daerah paesisir Kalibaru (www.google.com 
12.03.2013). 
Orang-orang Bugis yang menetap memulai kegiatan ekonomi 
dengan menjadi nelayan, karena posisi mereka yang tinggal di wilayah 
pesisir. Profesi nelayan yang dijalani yaitu, sebagai nelayan bagang dan 
nelayan jaring. Kehidupan sebagai nelayan yang dijalani mulai dari pagi 
hari menyiapkan semua peralatan melaut, ketika siang hari barangkat 
melaut. Hingga beberapa hari meninggalkan darat, ketika kembali ke darat, 
hasil tangkapan dikumpul di pelelangan(pasar Kalibaru) atau tengkulak, lalu 
didistribusikan ke pedagang dan pengecer, hingga sampailah ke tangan 
konsumen. 
Cara  nelayan bagang tancap melakukan aktivitas adalah mulai dari 
sore hari menyiapkan peralatan untuk melaut yang kemudian berangkat 
kebagang dengan menyewa perahu bermotor. Sesampainya di bagang 
mereka menyiapkan peralatan dan menunggu malam. Selanjutnya ketika 
malam hari dimulailah aktivitas penangkapan ikan dengan menurunkan 
jaring dengan satu alat putar yang dikaitkan dengan keempat sudut jaring 
yang menggunakan katrol dan tali, lalu digunakan lampu petromax 4 sampai 
8 buah yang digantung berada tepat diatas jaring maka pada saat ikan-ikan 
mulai berdatangan dan berkumpul jaring diputar naik agar ikan-ikan 
terperangkap dan diambil dengan menggunakan serokan ikan. Bagang yang 
digunakan adalah bagang tancap yang dimiliki secara pribadi, dan ada juga 
bagang milik seseorang juragan. 
Nelayan jaring bentang yang bekerja minimal 12 orang dan 
maksimal 20 orang, setiap orang mempunyai peran dalam bekerja seperti, 
kapten kapal, juru mudi, penurun jaring, pengangkat jaring, juru masak, juru 
mesin, dan pengawas jaring dalam satu kapal. Kapal yang digunakan adalah 
kapal mesin yang berukuran muatan 8 sampai 20 Ton, nelayan ini termasuk 
nelayan modern karena memakai kapal motor dan GPS sebagai penentu 
tempat menurunkan jaring dan melihat gerombolan ikan. 
Cara pembagian hasil dengan cara beragam, ada yang membagi 
hasil dengan cara pemilik 60%, dari 60% ini pemilik menyisihkan biaya 
peralatan dan oprasional sebanyak 20%, dan pekerja 40%. Ada pula dengan 
cara 33% pemilik, 33% pekerja, 33% peralatan dan oprasional. Ada diberi 
upah atau digaji dengan kesepakatan yang disepakati pemilik dan pekerja. 
Perkembangan sosial budaya komunitas Bugis yang berada di 
kelurahan Kalibaru kecamatan Cilincing Jakarta Utara, perbandingan adat 
budaya yang berada di Sulawesi Selatan. Dalam aspek sosial ekonomi yang 
dilihat dari perkembangan interaksi sosial, perkembangan adat, konsekwensi 
adat yang masih depegang, perkembangan sosial ekonomi, dan struktur 
kerja dan produksi dari adat Bugis yang menjadi asimilasi atau ter-
akulturasi. 
Nelayan dengan sistem perekonomian mereka yang unik 
merupakan hal yang menarik dikaji. Mereka menjalankan model ekonomi 
yang berbeda dengan masyarakat lain yang membudidayakan ikan. 
Misalnya, nelayan tangkap memanfaatkan laut yang sifatnya open access, 
sementara nelayan yang membudidayakan ikan memiliki penguasan atas 
lahan budidayanya (Ahmadin; 2009:23-24, 47-51). Lingkungan laut yang 
mereka hadapi memberi karakter khusus yang berbeda dengan masyarakat 
lain yang lingkungannya relatif lebih mudah dikuasai (Lampe; 1989: 2-6) 
Berbagai keunikan yang ditemukan oleh para peneliti dalam 
masyarakat nelayan mendorong untuk melakukan pengkajian yang 
mendalam tentang kelembagaan mereka (Ahmadin; 2009:47-57, 87-90; 
Kusnadi; 2006: 1-4).  Studi yang dilakukan mengenai struktur organisasi 
nelayan (punggawa-sawi) memberi pemahaman kepada kita bahwa dalam 
mengelola suatu usaha perikanan, punggawa adalah figur yang harus 
memiliki sejumlah modal dan kemampuan managemen yang baik. 
Punggawa harus memiliki kemampuan menjalin hubungan baik dengan para 
kliennya dengan cara dermawan, rela berkorban demi kepentingan sawi 
beserta keluarganya agar usahanya tetap berjalan dengan baik. Modal yang 
sulit dimiliki oleh orang lain ini menjadikan punggawa sebagai 
“penyelamat” bagi ekonomi nelayan. Selain itu, punggawa adalah sosok 
pemimpin yang hebat dalam memimpin sebuah organisasi ekonomi. 
Kegiatan ekonomi seperti kebanyakan nelayan Bugis di Kalibaru, 
adakah bentuk struktural, cara pembagian hasil, peran punggawa, norma-
norma, patron klien, cara produksi, konsumsi, dan distribusi, seperti yang 
dilakukan oleh masyarakat bugis Sulawesi Selatan pada umumnya. 
Dari fenomena diatas penulis tertarik untuk membahas “Pola 
Investasi dalam Komunitas Nelayan Bugis di Kelurahan Kalibaru 
Kecamatan Cilincing Jakarta Utara”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
diatas, maka penulis membatasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola pengelolaan investasi dalam kegiatan produksi 
kenelayanan orang Bugis di Kalibaru? 
2. Bagaimana pola pengelolaan investasi dalam kegiatan distribusi 
hasil penangkapan ikan pada komunitas nelayan Bugis di Kalibaru? 
3. Bagaimana pola pengelolaan investasi dalam pemenuhan 
kebutuhan hidup keluarga nelayan Bugis di Kalibaru? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan pola pengelolaan investasi dalam kegiatan 
produksi kenelayanan orang Bugis di Kalibaru. 
2. Untuk mendeskripsikan pola pengelolaan investasi dalam kegiatan 
distribusi hasil penangkapan ikan pada komunitas nelayan Bugis di 
Kalibaru. 
3. Untuk mendeskripsikan pola pengelolaan investasi dalam pemenuhan 
kebutuhan hidup sehari-hari keluarga nelayan Bugis di Kalibaru. 
b. Manfaat Penelitian  
1. Penelitian ini diharapkan  memberikan manfaat dalam menambah 
tulisan ilmiah atau referensi dalam rangka pengembangan konsep-
konsep, teori-teori bagi penelitian selanjutnya maupun sebagai bahan 
pembanding. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak-pihak yang terkait, 
dalam mempelajari dan melihat femomena perkembangan masyarakat 
Bugis yang berada ditempat lain. 
3. Sebagai salah satu syarat yang harus ditempuh dalam penyelesaian 
studi pada jurusan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Pustaka 
a. Adaptasi Nelayan 
Adaptasi merupakan tingkah laku penyesuaian yang 
menunjukkan pada tindakan (Bennet, 1978). Adaptasi merupakan 
tingkahlaku strategis dalam upaya memaksimalkan kesempatan hidup. 
Sebab itu, pada suatu kelompok, adaptasi dapat memberikan kesempatan 
untuk hidup, adaptasi terhadap lingkungan merupakan tingkah laku yang 
diulang-ulang dan akan terjadinya dua kemungkinan, yang pertama yaitu 
tingkahlaku meniru yang berhasil sebagaimana yang diharapkan, kedua 
kelompok yang tidak melakukan peniruan yang terjadi dianggap tidak 
sesuai dengan harapan. Keberhasilan dalam tingkah laku meniru ini 
menimbulkan terjadinya penyesuaian individu terhadap lingkungannya, 
atau terjadinya penyesuaian lingkungan dengan keadaan lingkungan pada 
diri individu (Sujarto, 1980). 
Menurut Vayda dan Rappaport (1968) adaptasi manusia dapat 
dilihat secara fungsional dan prosesual. Adaptasi fungsional merupakan 
respons suatu organisme atau sistem yang bertujuan untuk 
mempertahankan kondisi stabil. Adapun adaptasi prosesual merupakan 
sistem tingkah laku  yang dibentuk sebagai akibat proses penyesuaian 
manusia terhadap perubahan-perubahan di sekitarnya. Proses adaptasi 
merupakan salahsatu bagian dari peroses yang mencakup suatu rangkaian 
usaha-usaha manusia untuk menyesuaikan diri atau memberikan respons 
terhadap perubahan lingkungan fisik maupun sosial yang terjadi secara 
temporal. perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap sistem 
adaptasi manusia adalah perubahan lingkungan yang berupa bencan, 
yaitu kejadian yang menjadi ancaman terhadap kelangsungan hidup 
organisme termasuk disini adalah manusia. Dalam menghadapi 
perubahan-perubahan lingkungan akibat bencana tersebut, manusia 
mengembangkan pola adaptasi yang berbentuk pola-pola tingkah laku 
yang salah satunya adalah perubahan strategi mata pencaharian.Pada 
masyarakat nelayan, pola adaptasi menyesuaikan dengan ekosistem 
lingkungan fisik laut dan lingkungan sosial di sekitarnya. Bagi 
masyarakat yang bekerja di tengah lautan, lingkungan fisik laut sangatlah 
mengandung banyak bahaya. Dalam banyak hal bekerja di lingkungan 
laut sarat dengan resiko. Karena pekerjaan nelayan adalah mencari ikan, 
hasilnya tidak dapat ditentukan kepastiannya, semua hampir serba 
spekulatif. Masalah resiko dan ketidak pastian terjadi karena laut adalah 
wilayah yang dianggap bebas untuk di eksploitasi (Acheson, 1981). 
Wilayah yang pemanfaatannya tidak terbatas akan cenderung 
menimbulkan terjadinya eksploitasi berlebihan. Individu yang memiliki 
akses terbaik dengan modal dan teknologi, cenderung memperoleh 
manfaat terbanyak dari tempat itu. Menghadapi kondisi seperti ini 
masyarakat nelayan cenderung mengembangkan pola-pola adaptasi yang 
berbeda dan sering kali tidak dipahami masyarakat diluar komunitasnya 
untuk menghadapi akibat banyaknya resiko dan kehidupan yang tidak 
menentu. Dalam banyak hal masyarakat nelayan mempunyai komunitas 
tersendiri yang diakibatkan oleh pola-pola sosial yang tersaring dengan 
pola-pola sosial masyarakat daratan. Pekerjaan sebagai nelayan secara 
mendasar mengandung banyak resiko dan ketidakpastian, adanya resiko 
dan ketidakpastian ini  disarankan untuk disiasati dengan 
mengembangkan pola-pola adaptasi berupa perilaku ekonomi yang 
spesifik dengan selanjutnya berpengaruh pada pranata ekonominya. 
b. Investasi dan Modal 
Investasi adalah suatu istilah dengan beberapa pengertian yang 
berhubungan dengan keuangan dan ekonomi. Istilah tersebut berkaitan 
dengan akumulasi suatu bentuk aktiva dengan suatu harapan 
mendapatkan keuntungan dimasa depan. Terkadang, investasi disebut 
juga sebagai penanaman modal. 
Berdasarkan teori ekonomi, investasi berarti pembelian (dan 
produksi) dari modal barang yang tidak dikonsumsi tetapi digunakan 
untuk produksi yang akan datang (barang produksi). Contohnya 
membangun rel kereta api atau pabrik. Investasi adalah suatu komponen 
dari PDB dengan rumus PDB = C + I + G + (X-M). Fungsi investasi 
pada aspek tersebut dibagi pada investasi non-residential (seperti pabrik 
dan mesin) dan investasi residential (rumah baru). Investasi adalah suatu 
fungsi pendapatan dan tingkat bunga, dilihat dengan kaitannya I= (Y,i). 
Suatu pertambahan pada pendapatan akan mendorong investasi yang 
lebih besar, dimana tingkat bunga yang lebih tinggi akan menurunkan 
minat untuk investasi sebagaimana hal tersebut akan lebih mahal 
dibandingkan dengan meminjam uang. Walaupun jika suatu perusahaan 
lain memilih untuk menggunakan dananya sendiri untuk investasi, 
tingkat bunga menunjukkan suatu biaya kesempatan dari investasi dana 
tersebut daripada meminjamkan untuk mendapatkan bunga. 
Beberapa produk investasi dikenal sebagai efek atau surat 
berharga. Definisi efek adalah suatu instrumen bentuk kepemilikan yang 
dapat dipindah tangankan dalam bentuk surat berharga, saham/obligasi, 
bukti hutang (Promissory Notes), bunga atau partisipasi dalam suatu 
perjanjian kolektif (Reksa dana), Hak untuk membeli suatu saham 
(Rights), garansi untuk membeli saham pada masa mendatang atau 
instrumen yang dapat diperjual belikan. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Investasi) 
Investasi sebenarnya adalah meluangkan/memanfaatkan waktu, 
uang atau tenaga dengan harapan mendapatkan keuntungan/manfaat di 
masa datang. Jadi pada dasarnya investasi adalah “membeli” sesuatu 
yang diharapkan bisa “dijual kembali“ di masa yang akan datang dengan 
nilai yang lebih tinggi.Investasi memiliki arti yang luas. Kita sering 
mendengar bahwa investasi terptentin adalah pendidikan. Prinsipnya 
sama saja, dengan bertambahnya pengetahuan dan keahlian, diharapkan 
pencarian kerja dan pendapatan lebih besar. Manfaatnya baru akan terasa 
di masa mendatang. Namun, dibagian ini hanya akan membahas investasi 
di dalam konteks finansial. Yaitu investasi untuk mendapatkan hasil 
keuntungan dalam bentuk materi di masa mendatang. Istilah investasi 
sudah berkembang sejak jaman dahulu. Di pedesaan, petani umumnya 
membeli ternak sebagai investasi. Kalau nanti kesulitan keuangan maka 
ternak tersebut bisa dijual lagi. Di perkotaan, orang bisa menempatkan 
uang atau modal dengan cara membeli properti, saham, emas, obligasi 
dan lain-lain. Singkatnya sekarang walau prinsipnya sama, pilihan 
invetasi lebih banyak lagi. 
Dari pengertian investasi tersebut ada 4 komponen penting yang 
harus diketahui dalam tiap investasi: 
1. Dana / Aset. Untuk bisa melakukan suatu investasi harus ada unsur 
ketersediaan dana (aset) pada saat sekarang. Anda tentu tidak bisa 
membeli rumah bila tidak ada dana. ntuk berutang pun perlu 
jaminan aset. 
2. Waktu. Setiap Investasi perlu waktu untuk meningkat nilainya. 
Kalau Anda mengharapkan nilai investasi Anda meningkat dengan 
cepat, umumnya bukan investasi yang Anda lakukan tapi spekulasi. 
3. Tenaga / Pikiran. Anda harus mau meluangkan tenaga untuk bisa 
memberikan imbal hasil terbaik. Tidak ada cara lain untuk 
memaksimalkan keuntungan kecuali Anda mau berusaha belajar 
berinvestasi dengan benar. 
4. Risiko. Semua investor mengharapkan keuntungan di masa datang. 
Namun, tidak ada jaminan pada akhir periode yang ditentukan 
investor pasti mendapati asetnya lebih besar dari saat memulai 
investasi. lni terjadi karena selama periode waktu menunggu itu 
terdapat kejadian yang menyimpang dari yang diharapkan. lnilah, 
yang disebut risiko. Dengan demikian, selain harus memiliki 
komitmen mengikatkan dananya, investor juga harus bersedia 
menanggung risiko. 
(http://www.juruscuan.com/investasi/22-apa-itu-investasi) 
Dalam ilmu ekonomi, faktor produksi adalah sumber daya yang 
digunakan dalam sebuah proses produksi barang dan jasa. Pada awalnya, 
faktor produksi dibagi menjadi empat kelompok, yaitu tenaga kerja, 
modal, sumber daya alam, dan kewirausahaan. Namun pada 
perkembangannya, faktor sumber daya alam diperluas cakupannya 
menjadi seluruh benda tangible, baik langsung dari alam maupun tidak, 
yang digunakan oleh perusahaan, yang kemudian disebut sebagai faktor 
fisik (physical resources). Selain itu, beberapa ahli juga menganggap 
sumber daya informasi sebagai sebuah faktor produksi mengingat 
semakin pentingnya peran informasi di era globalisasi ini.(Griffin R: 
2006) Secara total, saat ini ada lima hal yang dianggap sebagai faktor 
produksi, yaitu tenaga kerja (labor), modal (capital), sumber daya fisik 
(physical resources), kewirausahaan (entrepreneurship), dan sumber daya 
informasi (information resources). 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Faktor_produksi) 
Investasi  merupakan  suatu  faktor krusial bagi kelangsungan 
proses pembangunan konomi (suistanable development), atau 
pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Pembangunan ekonomi 
melibatkan kegiatan-kegiatan produksi (barang dan jasa) di semua 
sektor-sektor ekonomi. Dengan adanya  kegiatan  produksi,  maka  
terciptalah kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat meningkat, 
yang selanjutnya menciptakan/ meningkatkan  permintaan  di  pasar. 
Pasar berkembang dan berarti juga volume kegiatan  produksi,  
kesempatan  kerja  dan pendapatan di dalam negeri meningkat, dan 
seterusnya, maka terciptalah pertumbuhan ekonomi (Tambunan, 2001) 
Investasi memainkan peran penting dalam  menggerakkan  
kehidupan  ekonomi bangsa, karena pembentukan modal memperbesar  
kapasitas  produksi,  menaikkan pendapatan nasional maupun 
menciptakan lapangan kerja baru, dalam hal ini akan semakin 
memperluas kesempatan kerja (Todaro, 2003) 
Menurut   Pindyek   and   Rubinfeld (1999), produksi adalah 
perubahan dari dua atau lebih input (sumber daya) menjadi satu atau  
lebih  output (produk).  Teori  produksi yaitu teori yang mempelajari 
bagaimana Cara mengkombinasikan  berbagai  macam  input pada   
tingkat   teknologi   tertentu   untuk menghasilkan   sejumlah   output   
tertentu. Sasaran   teori   produksi   adalah   untuk menentukan  tingkat  
produksi  yang  efisien dengan  sumberdaya  yang  ada (Sudarman l986). 
Pola  produksi  dalam  penangkapan ikan akan lebih mudah 
difahami jika sementara kita asumsikan pada perairan tersebut hanya 
terdapat satu spesies ikan. Dengan demikian Pola produksi tersebut 
merupakan kombinasi dinamika populasi ikan serta teknologi yang 
digunakan.  Dinamika  populasi  merupakan refleksi dari stok ikan 
sedangkan teknologi merupakan effort penangkapan. 
Y  =  f (P,E) 
Persamaan    diatas menunjukkan    hasil tangkapan  ikan  nelayan (Y) 
dipengaruhi  oleh stok ikan yang ada dalam perairan ( P ), dan  
efoort  yang  terdapat  pada  perairan(  E ). Pelopor pertama yang 
mencoba menjabarkan masalah ini adalah Shaefer (l968) dan Armen  
Zulham ( 1990). 
Dengan adanya bermacam-macam alat tangkap dan tingkatan-
tingkatan kemajuan nelayan banyaknya alat-alat tersebut pada tiap-tiap 
unit penangkap tidak sama. Unit penangkap modern seperti pukat trawl 
umumnya selalu dilengkapi dengan alat pengawet seperti peti es, 
sedangkan alat-alat penangkap sederhana hanya mempunyai satu sampan 
kecil dan satu pukat atau jaring.  
Sesuatu yang dimaksud dengan modal adalah barang-barang 
atau peralatan yang dapat digunakan untuk melakukan proses produksi. 
Modal dapat digolongkan berdasarkan sumbernya, bentuknya, 
berdasarkan pemilikan, serta berdasarkan sifatnya. Berdasarkan 
sumbernya, modal dapat dibagi menjadi dua: modal sendiri dan modal 
asing. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari dalam perusahaan 
sendiri. Misalnya setoran dari pemilik perusahaan. Sementara itu, modal 
asing adalah modal yang bersumber dari luar perusahaan. Misalnya 
modal yang berupa pinjaman bank. 
Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret 
dan modal abstrak. Modal konkret adalah modal yang dapat dilihat secara 
nyata dalam proses produksi. Misalnya mesin, gedung, mobil, dan 
peralatan. Sedangkan yang dimaksud dengan modal abstrak adalah modal 
yang tidak memiliki bentuk nyata, tetapi mempunyai nilai bagi 
perusahaan. Misalnya hak paten, nama baik, dan hak merek. 
Berdasarkan pemilikannya, modal dibagi menjadi modal 
individu dan modal masyarakat. Modal individu adalah modal yang 
sumbernya dari perorangan dan hasilnya menjadi sumber pendapatan 
bagi pemiliknya. Contohnya adalah rumah pribadi yang disewakan atau 
bunga tabungan di bank. Sedangkan yang dimaksud dengan modal 
masyarakat adalah modal yang dimiliki oleh pemerintah dan digunakan 
untuk kepentingan umum dalam proses produksi. Contohnya adalah 
rumah sakit umum milik pemerintah, jalan, jembatan, atau pelabuhan. 
(Griffin R. 2006) 
Penilaian padal modal nelayan dapat dilakukan menurut tiga 
cara. Pertama, penilaian didasarkan kepada nilai alat-alat yang baru, 
yaitu berupa ongkos memperoleh alat-alat tersebut menurut harga yang 
berlaku sekarang. Jadi dengan mengetahui jenis-jenis alat dan jumlahnya 
beserta harganya yang baru dapatlah dihitung besar modal sekarang. 
Kedua, berdasarkan harga pembelian atau pembuatan alat-alat, jadi 
berapa investasi awal yang telah dilaksanakan nelayan, bertolak dari sini, 
dengan memperhitungkan penyusutan tiap tahun, dapat dihitung nilai 
alat-alat atau modal pada waktu sekarang. Cara kedua ini dilakukan 
apabila nelayan membeli alat-alat baru dan menghitung harga 
pembeliannya. Ketiga, dengan menaksir nilai alat pada waktu sekarang, 
yakni harga yang akan diperoleh apabila alat-alat di jual. Dalam hal ini 
penilaian dipengaruhi oleh harga alat baru, tingkat penyusutan alat atau 
kondisi alat pada waktu ini. Cara ini terutama digunakan hanya untuk 
menilai perahu yang umurnya telah beberapa tahun dan masih dalam 
kondisi yang agak baik. 
c. Relasi Patron-Klien 
Ada kecenderungan di kalangan masyarakat nelayan bahwa 
hubungan patron client yang terjadi lebih didasarkan pada asas untuk 
saling memberi dan saling menerima. Pola hubungan ini lebih 
disebabkan oleh pola pendapatan nelayanyang tidak teratur, lebih banyak 
diliputi ketidak pastian sehingga adaptasi yang dikembangkan dalam 
komunitasnya lebih pada semacam asuransi sosial (securitas) yang 
diperoleh melalui hubungan patronage. Dalam suatu komunitas nelayan 
biasa terdiri dari dua kelompok besar, yaitu kelompok produsen (para 
penangkap ikan) dan kelompok pemasaran (para pedagang yang membeli 
dan menjual kembali ikan hasil tangkapan nelayan). Dalam hal ini 
kelompok pemasaran dapat dikatakan sebagai intutusi yang 
menjembatani antara nelayan dengan pasar. Sementara itu kelompok 
produsen dapat dibedakan menjadi nelayan pemilik perahu dan peralatan 
penagkap ikan (punggawa) serta nelayan yang bekerja sebagai buruh 
penangkap ikan (sawi). Diantara para penangkap ikan yang pergi melaut 
diantaranya ada yang ditunjuk oleh punggawa untuk memimpin 
penangkapan ikan dilaut, yang disebut dengan punggawa laut. Hubungan 
patron client didalam komunitas masyarakat nelayan umumnya terjadi 
antara sawi dengan punggawa disatu pihak atau antara punggawa dengan 
pedagang di lain pihak. Jarang ditemukan hubungan antara antara sawi 
dengan pedagang, karena sawi bukanlah pengambil keputusan dalam 
aktivitas penangkapan ikan. 
Di beberapa tempat pada awalnya pedagang mencari mitra kerja 
diantara nelayan pemilik perahu. Nelayan yang perahunya mengalami 
kerusakan, atau membutuhkan modal untuk melaut sering kali ditawari 
bantuan oleh pedagang ini. Sebagai imbalannya nelayan harus menjual 
ikan hasil tangkapannya kepada pedagang tersebut. Biasanya jenis-jenis 
ikan komersial yang mempunyai nilai ekonomi tinggi yang harus dijual 
kepada pedagang tersebut. Selagi pemasaran ikan berjalan dengan baik, 
nelayan tidak perlu membayar atau mengansur utangnya (Nadjib, 1993) 
Dewasa ini, hubungan utang piutang yang berdampak pada 
ketergantungan secara ekonomi dengan mudah dapat dilihat pada hampir 
semua masyarakat nelayan. Pada awalnya hubungan tersebut masih 
bersifat mutualisme, dalam arti nelayan sebagai klien membutuhkan 
pertolongan ekonomi dari patron pada saat paceklik. Sebaliknya, nelayan 
harus menjual ikan hasil tangkapannya kepada patronnya. Pada tahap-
tahap awal harga yang ditetapkan oleh patron terhadap ikan masih cukup 
memadai, tetapi lama kelamaan dengan berbagai macam alasan harga 
tersebut sering kaliterus merosot. Kalau dominasi patron sudah 
mencengkram kliennya, hubungan yang terjalin kemudian lebih tepat 
dikatakan sebagai bentuk eksploitasi. Dalam hubungan ini, salah satu 
pihak berusaha untuk menarik keuntungan melalui kerugian pihak lain. 
(Scott, 1983). 
d. Pola Bagi Hasil 
Bagi hasil berdasarkan nilai investasi yang ditanam pada 
pemanfaatan sumberdaya laut sebenarnya belum dikenal pada 
masyarakat yang masih menganut pada sistem kepemilikan komunal. 
Sistem bagi hasil tangkapan yang mempertimbangkan aset produksi 
dengan orang yang bekerja dalam proses produksi mulai dikenal setelah 
sistem mata pencaharian berkembang dan mengakui adanya hak milik 
perorangan, serta mempertimbangkan investasi perorangan dalam usaha 
penangkapan ikan (Wahyono, 2003). 
Sistem bagi hasil biasanya diterapkan dari jenis teknologi yang 
dikembangkan dan besarnya kontribusi modal yang ditanam. Besarnya 
bagi hasil tangkapan juga bisa didasarkan pada faktor kontribusi yang 
diberikan pada masing-masing anggota penangkapan (Zerner, 1995). 
Pada masyarakat nelayang yang menggunakan peralatan sederhana, 
kontribusi anggota kelompok penangkapan masih dimungkinkan terjadi. 
Namun, pada usaha perikanan yang padat modal agak sulit terjadi. 
Menurut Zerner kencenderungan setiap investor setiap usaha perikanan 
tangkap melakukan monopoli keuntungan melalui penguasaan mesin 
kapal, perahu, dan alat tangkap, yang selanjutnya akan mempengaruhi 
sistem pembagian hasil tangkapan, dan ini merupakan potensi terjadinya 
konflik antara pemilik sarana alat tangkap dan buruh nelayan. 
Pada umumnya, model relasi antara pemilik modal dan buruh 
nelayan saling menguntungkan kedua bela pihak merupakan fenomena 
sosial yang terjadi pada setiap komunitas nelayan yang terkait dengan 
kepentingan ekonomi antara kedua belah pihak ( pemilik modal dan 
nelayan). Hubungan anatara pemilik modal dan nelayan yang 
berlangsung selama ini, bergerak dalam bentuk “ saling bergantungan 
antara kedua belah pihak”, meskipun dalam kenyataannya diberbagai 
komunitas nelayan memperlihatkan bahwa pihak anak buah kapal (ABK) 
berada pada posisi yang kurang menguntungkan. Hal ini terjadi karena 
pendapatan dan para ABK sangat kecil. 
Pola bagi hasil adalah alternatif yang dikembangkan rata-rata 
masyarakat nelayan untuk mengurangi resiko. Mempergunakan pla bagi 
hasil serta tidak memberikan upah secara riil, pada kenyataannya lebih 
dapat memberikan motivasi diantara awak yang bekerja dilaut ( Acheson, 
1981). Pola bagi hasil juga akan mengurangi resiko bagi setiap pemilik 
kapal serta menjaminnya, tidak memberi upah yang tidak sepadan 
bilamana hasil tangkapannya sedang buruk. Hal ini terjadi karena 
penghasilan nelayan tidak dapat ditentukan kapasitasnya, tergantung dari 
jumlah ikan yang ditangkap dan hasil penjualan yang dilakukannya. 
Beberapa hasil penelitian ( Susilo, 1987 ; Wagito, 1994;  
Mashuri 1995 dan 1968) menunjukkan bahwa distribusi pendapatan dari 
pola bagi hasil tangkapan sangatlah timpang diterima antara pemilim dan 
awak kapal. Secara umum, hasil bagi bersih yang diterima awak kapal 
dan pemilik adalah separuh-separuh. Akan tetapi, bagian yang diterima 
awak kapal harus dibagi lagi dengan sejumlah awak yang terlibat dalam 
aktivitas kegiatan di kapal. Semakin banyak jumlah awak kapal, semakin 
kecil bagian diperoleh setipa awaknya. Selain itu, pola umum bagi hasil 
dibeberapa daerah menunjukkan bahwa pemilik selain mendapatkan 
separuh dari hasil bersih tangkapan juga memperoleh 15% dari jumlah 
kotor hasil tangkapan sebagai cadangan jika ada kerusakan perahu 
ataupun jaring ( Nadjib, 1993 dan 1998 ). Dengan demikian pemilik 
kapal rata- rata meneriam sekitar enampuluh lima persen dari 
keseluruhan hasil tangkapan. Sebaliknya rata-rata awak kapal akan 
mendapatkan hasil jauh lebih rendah dibandingkan yang diperoleh 
pemilik. Bagian untuk awal kapal tersebut dibagi berdasarkan porsi 
keterlibatannya secara khusus sebagai awak. Semakin banyak jumlah 
awak, semakin kecil yang diperoleh setiap awak. 
Agar mendapatkan hasil tangkapan yang optimal, baik 
tangkapan pokok maupun hasil sampingannya, diperlukan suatu kerja 
sama yang erat dan kekompakan antara sesama awak. Untuk itu sering 
kali pola penerimaan awak lebih didasarkan pada hubungan kekerabatan 
atau kekerabatan diantara para awak. Adapun yang bertanggung jawab 
menerima awak dikapal bukan berada di tangan pemilik kapal (ponggawa 
darat) tatapi pada nahkoda kapal. Dengan demikian, sering kali 
ditemukan dalam setiap kali pelayaran bahwa awak kapal terdiri dari 
sesama teman, saudara atau tetangga dari nahkoda kapal. Dalam 
pandangan nelayan, unsur primodial dan nepotisme ini lebih menjadi 
pertimbangan utama karena hubungan yang telah akrab diantara para 
awaknya sangat penting untuk pelayaran yang penuh resiko serta hasil 
yang belum dapat dipastikan. Pola penerimaan awak semacam itu 
ternyata sangat mengefektifkan kerja sama dalam suatu kelompok kerja, 
ketenangan kerja, dan keamanan semua pihak. Hal ini disebabkan oleh 
priode berlayar yang cukup panjang, resiko yang besar, tidak adanya 
kepastian hasil menjadi awak kapal senantiasa dalam kondisi tekanan 
psikologi. Kondisi ini relatif akan dapat diminimalkan bilamana telah ada 
adabtasi kepribadian diantaranya. 
2. Kerangka Konsep 
Salah satu dari tujuh unsur kebudayaan adalah sistem mata 
pencaharian atau sistem ekonomi. Sistem ini menjadi panting sebab 
barkenaan dengan cara-cara manusia memenuhi kebutuhan pangannya baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu bentuk mata 
pencaharian sebagaimana disebut diatas. Menurut Koentjaraningrat (1990) 
kegiatan ini merupakan “Mata pencaharian sangat tua, dimana dilakukan 
oleh mereka yang tinggal menetap di daerah yang dekat dengan lokasi hidup 
biota air seperti; danau, sungai, rawa, dan laut, sebagai mata pencaharian 
tambahan.” 
Kegiatan mencari ikan disebut dengan kegiatan kenelayanan, orang 
yang mencari ikan disebut nelayan. Meski demikian, lebih jauh 
Koentjaraningrat menjelaskan bahwa mata pencaharian ini merupakan 
tambahan, bahwa sebenarnya mereka bekerja sebagai petani dan dalam 
waktu senggang dan pada saat mereka ingin mengkonsumsi hewan air, 
mereka menangkap ikan, demikian pula sebaliknya, bagi mereka yang 
bekerja sebagai penangkap ikan disamping itu mereka juga petani. 
Kegiatan mencari ikan kini bukan lagi sebagai mata pencaharian 
tambahan sebab didukung dengan permintaan pasar yang tinggi perihal ikan 
sebagai lauk-pauk. Karena itulah undang-undang nomor 31 tahun 2004 
dijelaskan bahwa nelayan adalah “Orang yang matapencahariannya 
melakukan penangkapan ikan”. (Dinas Kelautan, Perikanan, Pertanian dan 
Peternakan 2009:149). Dalam undang-undang pula diatur tentang 
penggunaan alat tangkap dan juga sarana yang digunakan untuk menangkap 
ikan. 
a. Pola Produksi 
Asumsi dasar mengenai sifat dari fungsi produksi yaitu dari 
fungsi produksi dari semua produksi dan semua produsen dianggap 
tunduk pada satu hukum yang disebut The Law of Diminishing Returns. 
Hukum ini mengatakan bila satu mengimput ditambah penggunaannya 
sedang input-input lain tetap maka tambahan output yang dihasilkan dari 
setiap tambahan satu unit input yang ditambahkan output yang dihasilkan 
dari setiap tambahan satu unit yang ditambahkan tadi mula-mula menaik 
tetapi kemudian setelah menempati pada suatu titik tertentu akan semakin 
menurun seiring dengan pertambahan input. Dengan demikian pada 
hakikinya The Law of Diminishing Returns dapat di bedakan menjadi tiga 
tahap yaitu : 
1. Tahap produksi total mengalami pertambahan semakin cepat 
2. Tahap produksi total pertambahannya semakin lambat 
3. Tahap produksi total semakin lama semakin berkurang 
(M. Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia. 2010). 
Fungsi produksi menggambarkan beberapa jumlah produksi 
maksimal yang mampu diproduksi oleh produsen pada setiap kombinasi 
input/factor produksi yang ada (M. Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia. 
2010).  
Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 
banyak ikut mendorong pemanfaatan sumberdaya khususnya sumberdaya 
laut karena eksploitasi yang berlebihan dan teknologi juga akan 
membawa bahaya serta ketidak stabilan bilamana penggunaan teknologi 
lepas kendali. Pengembangan teknologi khususnya teknologi alat tangkap 
sangatlah penting bagi para nelayan karena hal ini sangat berkaitan erat 
dengan pencarian nafkah untuk penghidupannya dengan memanfaatkan 
sumberdaya laut. Walaupun sesungguhnya bahwa matapencaharian 
nelayan juga tidak lepas atau tidak dapat dipisahkan dengan 
perkembangan teknologi. Sebab mata pencaharian nelayan lebih banyak 
tergantung pada, perkembangan tenkologi dalam pengatar ilmu 
antropologi 1990 (Koentjaraningrat, 1972). 
Struktur kelompok perikanan nelayan berdasarkan pada tingkat 
penguasaan/kepemilikan alat-alat produksi atau peralatan tangkap 
(Perahu, Jaring dan Perlengkapan yang lain) sehingga nelayan terbagi 
dalam katagori nelayan pemilik (alat-alat produksi) dan nelayan buruh. 
Nelayan buruh tidak memiliki alat-alat produksi dalam melakukan 
kegiatan produksinya, nelayan buruh hanya menyumbangkan jasa 
tenaganya menurut Kusnadi 2002 (Mulyadi 2006: 96). 
Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya 
bergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan 
penangkapan ataupun budidaya. Mereka pada umumnya tinggal di 
pinggir pantai, sebuah lingkungan yang dekat dengan lokasi kegiatannya 
menurut Imran 2003 (Mulyadi 2006: 7). 
Ada kecenderungan dikalangan masyarakat nelayan bahwa 
hubungan patron klien yang terjadi lebih didasarakan pada asas untuk 
saling memberi dan saling menerima. Pola hubungan ini lebih 
disebabkan oleh pola pendapatan nelayan yang tidak pernah teratur, lebih 
banyak diliputi oleh ketidak pastian  sehingga adaptasi yang 
dikembangkan dalam komunikasinya lebih pada semacam asuransi yang 
diperoleh melalui hubungan patron klien. 
b. Pola Bagi Hasil 
Sistem bagihasil berdsarkan nilai investasi yang ditanam pada 
pemanfaatan sumberdaya laut sebenarnya belum dikenal pada 
masyarakat yang masih menganut sistem kepemilikan komunal. Sistem 
bagihasil tangkapan yang mempertimbangkan asset produksi dengan 
orang yang bekerja dalam proses produksi mulai dikenal setelah sistem 
matapencaharian berkembang dan mengakui adanya hak pemilik 
perorangan, serta mempertimbangkan investasi perorangan dalam usaha 
penangkapan ikan menurut Wahyono 2003 (Mulyadi 2006: 75). 
Pola bagihasil adalah alternatif yang dikembangkan rata-rata 
masyarakat nelayan untuk mengurangi resiko. Mempergunakan pola bagi 
hasil serta tidak memberikan upah secara reel. Pada kenyataannya lebih 
dapat meningkatkan motivasi diantara awak dalam bekerja di laut 
menurut Acheson 1981 (Mulyadi 2006: 76). 
c. Pola Distribusi 
Distribusi adalah suatu proses penyampaian barang atau jasa 
dari produsen ke konsumen dan para pemakai, sewaktu dan dimana 
barang atau jasa tersebut diperlukan. Proses distribusi tersebut pada 
dasarnya menciptakan faedah (utility) waktu, tempat, dan pengalihan hak 
milik. 
Dalam menciptakan ketiga faedah tersebut, terdapat dua aspek 
penting yang terlibat didalamnya, yaitu : 
1. Lembaga yang berfungsi sebagai saluran distribusi (Channel of 
distribution/marketing channel). 
2. Aktivitas yang menyalurkan arus fisik barang (Physical 
distribution). 
Pada dasarnya perdagangan merupakan kegiatan distribusi 
karena distribusi merupakan kegiatan utama dalam sebuah sistem 
perdagangan. Dalam pelaksanaan distribusi terdapat beberapa badan 
yang berhubungan langsung. Mulai dari agen, makelar, komisioner, 
importir, eksportir, pedagang besar (grosir), sampai dengan pedagang 
eceran. Sedangkan cara yang digunakan untuk menyalurkan barang dan 
jasa tersebut dibedakan menjadi sistem distrbusi langsung, sitem 
distribusi semu langsung, dan sistem distribusi tidak langsung. 
Yang dimaksud dengan saluran distribusi adalah sebagai berikut 
: “ Saluran distribusi merupakan suatu kelompok perantara yang 
berhubungan erat satu sama lain dan yang menyalurkan produk-
produk kepada pembeli“ menurut Winardi 1989 (Mulyadi. Ekonomi 
Kelautan. 2007). 
Mengemukakan bahwa : “Saluran distribusi adalah 
serangkaian organisasi yang saling tergantung dan terlibat dalam proses 
untuk menjadikan suatu barang atau jasa siap untuk digunakan atau 
dikonsumsi”  menurut Philip Kotler 1997 
Saluran Distribusi adalah saluran yang digunakan oleh 
produsen untuk menyalurkan barang tersebut dari produsen sampai ke 
konsumen atau pemakai industry menurut Warren J. Keegan 2003 
d. Pola Konsumsi 
Konsumsi adalah suatu kegiatan manusia yang secara langsung 
menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya dengan 
tujuan untuk memperoleh kepuasan yang berakibat mengurangi ataupun 
menghabiskan nilai guna suatu barang/jasa. Pengertian Konsumen adalah 
setiap orang pemakai barang dan atau jasa yang tersedia dalam 
masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, 
maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. Menurut 
pengertian Pasal 1 angka 2 UU PK, Definisi Konsumen adalah setiap 
orang pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, 
baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga,, orang lain, maupun 
makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan” 
(http://soerya.surabaya.go.id/AuP/e-
DU.KONTEN/edukasi.net/SMP/Ekonomi/Konsumsi/ (12:2013)). 
Konsumsi adalah penggunaan barang-barang dan jasa yang 
langsung dan terakhir guna memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
Menurut drs. Hananto dan Sukarto T.J Konsumsi adalah bagian dari 
penghasilan yang dipergunakan untuk membeli barang-barang atau jasa-
jasa guna memenuhi hidup menurut Albert C Mayers. 1989  
Perilaku konsumen ialah tindakan-tindakan produk jasa, 
termasuk proses keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan 
tersebut yang terlibat secara langsung dalam memperoleh, 
mengkonsumsi dan membuang suatu produk atau jasa, termasuk proses 
keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan tersebut menurut 














1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik 
dan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. (Maleong, 2006) Seperti halnya yang akan dilakukan oleh penulis 
yaitu mendeskripsikan atau membuat suatu penggambaran mengenai 
Perkembangan Sosial Ekonomi Komunitas Bugis di Kelurahan Kalibaru 
Kecamatan Cilincing Jakarta Utara. 
2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini rencana akan dilakukan selama dua bulan di Kalibaru 
dan di sekitar Cilincing Jakarta Utara, dimana di wilayah inilah banyak 
orang Bugis bermukim dan melakukan aktivitas produksi. 
3. Teknik Penentuan Informan 
Informan dibedakan menjadi dua bagian yaitu informaan kunci dan 
informan biasa. Informan kunci adalah mereka yang dianggap dapat 
memberikan informasi tentang siapa yang memiliki potensi untuk 
diwawancarai serta mampu memberikan akses untuk mewawancarai mereka 
dan memberikan penjelasan yang spesifik mengenai partisipasi masyarakat. 
Sedangkan informan biasa adalah orang-orang yang dianggap mampu 
memberikan atau memiliki informasi terkait dengan masalah yang diteliti. 
Dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Berdasarkan pada judul 
dan fokus masalah. Maka pada penelitian ini, kriteria yang dimaksud 
menangani aktivitas sosial ekonomi pada komunitas masyarakat Bugis di 
Kalibaru. 
Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja 
(purposive). Teknik ini digunakan dalam menentukan informan, lalu dari 
satu informan diberi saran untuk mendatangi informan lain yang satu profesi 
dengan informan awal, lalu dari informan lain ditemukan informan baru 
lagi, dan mendatangi dermaga untuk bertanya kepada orang sekitar tentang 
keberadaan informan dari pak H. Dullah kepada H. Darwis, H. Nawir dan 
H. Miing. Ketika pencarian di dermaga bertemu ibu Sitti dan menuntun 
kepada H. Heri dan H. Rahman. 
Walau menemui beberapa punggawa yang dapat dijadikan sebagai 
informan tetapi tidak semua punggawa yang saya temui bersedia menjadi 
informan, ada yang menolak ada yang tidak mengaku sebagai pemilik kapal 
(punggawa) ada pula yang bilang tidak ada di rumah ketika diberi arahan 
untuk mendatangi rumah seorang punggawa, beberapa enggan menjadi 
informan entah apa alasan mereka akan tetapi tidak semua punggawa tidak 
ingin diwawancarai, dan beberapa orang yang bersedia menjadi informan, 
semua memberi informasi dengan baik walau terkadang agak kaku dalam 
pemberian informasi. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan skunder. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data atau informasi 
yang relevan dengan tujuan penelitian ini, maka dilakukan teknik-teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Studi Pustaka (Library Study)  
Studi pustaka adalah suatu usaha untuk mengumpulkan data 
sekunder melalui berbagai sumber tertulis baik yang berupa buku-
buku ilmiah, makalah-makalah, laporan hasil penelitian, maupun 
literatur lain yang ada hubungannya dengan fokus masalah penelitian, 
terutama teori-teori yang berkaitan dengan topik dalam penelitian. 
b. Penelitian Lapangan 
Penelitian lapangan yaitu suatu usaha pengumpulan data yang 
dilakukan dengan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan di 
lokasi penelitian, dalam pengumpulan data ini ditempuh dengan cara: 
1. Observasi (pengamatan) 
Pengamatan yaitu teknik pengumpulan data dengan pengamatan 
langsung terhadap objek yang akan diteliti guna memperoleh 
gambaran lengkap mengenai objek penelitian. 
2. Interview (wawancara) 
Suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara 
langsung kepada informan yang dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa 
informan tersebut mengetahui dan dapat memberikan penjelasan dengan 
berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dibuat penulis. Wawancara 
dilakukan secara bebas tapi tidak terlepas pada fokus masalah mengenai 
kategori. 
5. Jenis dan Analisis Data 
Adapun jenis data yang diperoleh terbagi atas dua jenis 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan 
melalui observasi dan wawancara langsung dengan masyarakat yang 
berpatisipasi sebagai objek yang diteliti (informan). 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi pemerintah, 
studi literatur, serta hasil – hasil penelitian yang sudah ada. 
Adapun proses analisis data dimulai dengan menelaah semua data 
yang tersedia dari berbagai sumber, baik dari wawancara maupun melalui 
observasi lapangan, dengan memilih-milih data antara data yang menunjang 
dan data yang tidak menunjang. Setelah itu, mengadakan reduksi data yang 
dilakukan dengan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat 
rangkuman yang inti dari proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu 
dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Selanjutnya adalah menyusun 
satuan-satuan. Satuan-satuan ini kemudian dikategorisasikan pada langkah 
berikutnya. Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat koding. Tahap 
akhir dari analisis data ini ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan data 
melalui triangulasi, dimana yang dilakukan dalam proses ini adalah 
mencocokkan antara data dari informan yang satu dengan informan yang 



















GAMBARAN UMUM NELAYAN DI KALIBARU 
Kalibaru, secara administrasi masuk dalam Kecamatan Cilincing, 
Jakarta Utara. Kalibaru merupakan tempat yang dimana memiliki pelabuhan 
yang melayani berlabuhnya berbagai jenis kapal tradisionil maupun modern 
yang berukuran kecil khususnya bagi kapal nelayan. Pelabuhan ini juga 
memiliki tempat pelelangan ikan hasil tangkapan karena perahu nelayan 
merupakan dominan dari kapal-kapal yang ada, pelelangan ikan di Kalibaru 
merupakan salah satu dari dua tempat pelelangan di Jakarta Utara. Disini hidup 
berbagai etnis, suku dan bangsa. Di Kalibaru banyak didiami oleh suku-suku 
dari Bugis walau ada beberapa suku lain disana yang berprofesi sebagai 
nelayan, mulai dari nelayan Bugis, nelayan Indramayu, dan nelayan Madura. 
a. Sejarah Singkat Tentang Datangnya Nelayan Bugis di Kalibaru 
Suku Bugis adalah suku yang tergolong ke dalam suku-suku 
Melayu Deutero. Masuk ke Nusantara setelah gelombang migrasi pertama 
dari daratan Asia tepatnya Yunan. Kata "Bugis" berasal dari kata To Ugi, 
yang berarti orang Bugis. Bugis merupakan kelompok etnik dengan wilayah 
asal Sulawesi Selatan. Penciri utama kelompok etnik ini adalah bahasa dan 
adat-istiadat, sehingga pendatang Melayu dan Minangkabau yang merantau 
ke Sulawesi sejak abad ke-15 sebagai tenaga administrasi dan pedagang di 
Kerajaan Gowa dan telah berakulturasi, juga dikategorikan sebagai orang 
Bugis. Berdasarkan sensus penduduk Indonesia tahun 2000, populasi orang 
Bugis sebanyak sekitar enam juta jiwa. Kini orang-orang Bugis menyebar 
pula di berbagai provinsi Indonesia, seperti Sulawesi Tenggara, Sulawesi 
Tengah, Papua, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Selatan, Riau, 
Bengkulu, Pangkalpinang, Palembang Jakarta, Jawa dan bahkan orang 
Bugis juga banyak yang merantau ke mancanegara. 
Kalibaru adalah salah satu wilayah yang menjadi tempat 
perantauan masyarakat Bugis. Pada awalnya Kalibaru hanyalah daratan 
yang kosong tidak ada apapun berdiri di atas tanah Kalibaru. Lalu beberapa 
pelayar dari Bugis datang ke Jakarta dengan perahu-perahu khas Bugis, 
seperti kapal Lambo, Pinisi dan lain-lain. Sesampainya di Jakarta mereka 
menemukan sebuah teluk yang mana tempatnya sangat baik untuk tempat 
berlabuh kapal karena aman. Mulailah perlahan-lahan Kalibaru dikenalkan 
kepada kerabat Bugis yang lain yang ingin melabuhkan kapalnya agar 
masuk di Kalibaru. 
Orang-orang Bugis kebanyakan yang berdomisili di Jakarta 
terutama di Kalibaru diawali dari pelayaran antara pulau Sulawesi ke pulau 
Jawa. Pelayaran ini dikarenakan ingin merantau dan berniaga di daerah lain 
yang mana dilakukan dengan pelayaran antar pulau. Dengan berlayar 
membawa barang untuk diperdagangkan. Dan ketika barang dagangan 
mereka telah habis tidak langsung kembali begitu saja dari pulau Jawa 
mennuju pulau Sulawesi. Mereka harus menunggu datangnya angin barat 
yang mana angin itu akan dengan mudah membawa pelayaran langsung 
kembali ke pulau Sulawesi. 
Dalam masa menunggu datangnya angin barat orang-orang yang 
ikut dalam pelayaran mula-mula mendirikan pondokan untuk beristirahat di 
darat. Lalu melakukan kegiatan menangkap ikan guna untuk kebutuhan 
pangan mereka selama berlabuh di Kalibaru. Awalnya menangkap dengan 
jaring dan alat tangkap sederhana, lalu mencoba-coba membuat bagang 
untuk menangkap ikan. Dan semakin lama orang-orang yang ikut dalam 
pelayaran merasa jenuh dalam perjalan dan memutuskan untuk menetap di 
Kalibaru dengan matapencaharian sebagai nelayan. Mulanya yang menetap 
hanya beberapa orang saja lambat laun banyak orang-orang dari pelayar 
yang mulai tertarik tinggal di Kalibaru dan menetap disana. Informasi ini 
didapat dari Haji Ibrahima seorang pemilik bagang apung dari bugis Bone 
berusia 60 tahun, dari cerita orang tuanya yang melakukan pelayaran 
semenjak tahun 1930an. 
b. Pemanfaatan Wilayah Pesisir Kalibaru 
Setelah saya melakukan observasi, saya mendiskripsikan tentang 
keadaan Kalibaru dan pemanfaatannya. Kalibaru merupakan daerah pesisir 
dari kota Jakarta didaerah ini terdapat pelabuhan bagi kapal-kapal yang 
kebanyakan kapal berlabuh di Kalibaru adalah kapal-kapal kayu pada 
umumnya. Kapal-kapal yang berlabuh di pelabuhan Kalibaru antara lain 
kapal perdagangan antar pulau yang memuat barang-barang dagangan yang 
dikirim dari pulau Jawa ke pulau lainnya, kapal pengangkut kayu yaitu 
kapal yang mengangkut kayu dari luar pulau Jawa ke Kalibaru, kapal 
penangkap ikan atau kapal-kapal nelayan dan kapal-kapal lainnya. 
Kalibaru memang tempat pelabuhan kapal akan tetapi disana selain 
dijadikan sebagai pelabuhan juga terdapat tempat pelelangan kayu, tempat 
untuk membongkar muat barang-barang yang akan dimuat atau diambil, 
tempat  pelelangan ikan, tempat bongkar hasil dari tangkapan ikan, dan 
pabrik pembuatan es batu, selain itu terdapat juga pasar di Kalibaru yang 
dikenal dengan pasar Mencos yang tempatnya tidak jauh dari tempat 
pelelangan ikan. Di pasar ini yang dijajakan penjual tidak hanya ikan namun 
terdapat juga took-toko yang menjual peralatan dan kebutuhan rumah 
tangga, menjual lauk pauk selain ikan, dan lain-lain ada di pasar tersebut. 
Selain dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi di areal pelabuhan 
juga ada kegiatan lain, di Kalibaru terdapat mobil-mobil trek yang terparkir 
dan berlalu-lalang, suasana kios-kios makanan dan warung-warung kopi 
yang dijadikan tempat kumpul dan bercengkrama orang-orang yang telah 
dan ingin melakukan kegiatan, tedapat juga anak-anak yang bermain-main 
di tumpukan-tumpukan kayu dan bermain disekitar kapal-kapal yang telah 
diparkir, ada kegiatan orang-orang yang memperbaiki kapal, mencet kapal 
dan juga memperbaiki jaring dan alat tangkap ikan lainnya, selain mobil trek 
terdapat juga kendaraan becak dan ojek yang menunggu penumpang 
dipangkalan yang terdapat di areal pelabuhan. 
c. Jenis Kapal dan Alat Tangkap Nelayan di Kalibaru 
Nelayan-nelayan dari setiap daerah memiliki cara tangkap ikan yang 
berbeda-beda, mualai dari nelayan Bugis, nelayan Indramayu dan juga nelayan 
Madura. Kebanyakan dari nelayan Bugis alat tangkap menggunakan bagang 
apung, bagang tancap, dan  jaring yang dibentangkan, dan berbagai jenis jaring 
lainnya, untuk nelayan Indramayu sebagian menggunakan trawl dan 
kebanyakan menggunakan mayang, nelayan Madurapun mempunyai cara 
tersendiri untuk menangkap ikan yang biasa disebut jaring cincin. Dari macam-
macam alat tangkap tersebut memiliki cara kerja yang berbeda-beda. 
1. Jenis Kapal dan Alat Tangkap Nelayan Bugis 
Pak Haji Darwis yang mempunyai bagang apung menjelaskan 
sedikit gambaran dari bagang miliknya dan penjelasan tentang bagang 
tancap. 
“itu nak kalo bagang apung ada yang ditopang 1kapal ada yang 
ditopang 2kapal, yang 1kapal itu badannya di tengah, dikasih 
kayu kiri kanan juga sampe depan belakang bagian kapal, nah 
itu punya katrol saling berhunungan, jadi kalo diputer itu alat 
angkat jaringnya, nanti jaring ketarik di empat sisinya yang 
dipasangin katrol, biasa itu muatannya 20ton, bisa 8-10Anak 
Buah Kapal(ABK). Kalo yang 2kapal penopangnya itu badan 
kapal ada di ujung kiri dan ujung kanan, dua kapal ini pake kayu 
yang panjangnya 20meter terus bentuknya persegi, itu jaringnya 
di tengah-tengah, ini caranya sama aja ama yang 1kapal kalo 
jaringnya diangkat cukup putar aja alat putarnya, katrol itu nanti 
angkat tali yang berhubungan, kalo ini muatannya 10ton untuk 
1kapal, ABKnya itu sama aja bisa 8-10 orang. Kalo bagang 
tancap itu bambu disambung 2batang ditancap di dasar laut, 
masuk ditanah dasar laut kira-kira 5meteran, disambung ada 
sebagian pake rotan ada juga pake ijuk, bukan kawat, kalo kawat 
berkarat nanti kena air laut, kira-kira yang timbul di atas air 
5meteran, biasa dalam-dalamnya laut 5-10meteran, yah kalo 
diliat kaya rumah panggung, posisi jaringnya itu di tengah di 
bawah rumah itu.” (pak Haji Darwis, 58 tahun, 02 juli) 
 
 
Jadi nelayan bagang di Kalibaru terbagi menjadi dua macam 
nelayan bagang, yaitu bagang apung dan bagang tancap, seperti yang 
dijelaskan oleh Pak Haji Darwis bagang apung itu menggunakaan kapal 
sebagai penopang, ada yang hanya 1kapal untuk menopang bagang dan ada 
yang memakai 2 kapal untuk menopang bagang, jelas ini memiliki 
perbedaan bentuk, karena penggunaan kapal tersebut, untuk yang memakai 
1kapal sebagai penopang bagang, kapal berada di posisi tengah bagang yang 
posisi bagang ada di sebelah kiri dan sebelah kanan dari kapal dan memakai 
dua jaring untuk proses menangkap ikan, kapal ini bentuknya besar dan 
panjang, kapasitas tampungan hingga mencapai 20 ton. 
Untuk yang memakai 2 kapal seperti yang disebut di atas. Bagang 
berbentuk persegi dengan panjang sisinya masing-masing 20 meter, bagang 
ini di posisi bagian tengah di antara dua kapal. Dan hanya memiliki satu 
jaring di bagian tengah, kapal ini bentuknya tidak terlalu besar namun 
panjang, kapasitas tampungan hingga 10 ton untuk 1kapal, dan masing-
masing memiliki kesamaan dalam cara kerjanya, sama-sama menggunakan 
jaring untuk alat tangkapnya, dan menggunakan sistem katrol untuk 
mengangkat jaring agar memudahkan dalam pengangkatan jarring. Dalam 
kapal bagang apung terdiri dari 8-10 ABK, baik yang menggunakan 1 kapal 
maupun 2 kapal. 
Bagang tancap seperti yang disebut di atas, untuk bagang tancap ini 
bahan dasarnya menggunakan bambu dan rotan atau ijuk. Bambu sebagai 
penopang sedangkan rotan atau ijuk digunakan untuk mengikat bambu, 
rotan atau ijuk dipakai karena jika menggunakan kawat atau material besi 
lainnya sebagai bahan penyambung tidak akan bertahan lama, sebab besi 
tidak kuat terkena air asin lantas akan berkarat dan keropos. Bambu yang 
digunakan sebagai penopang disusun dari dua bagian agar memiliki panjang 
20 meter hingga lebih, lalu bambu ini akan ditancap di dalam dasar 
permukaan laut kedalaman tancapan sampai 5meter, bagang tancap biasa 
berada di kedalaman laut 5-10 meter kira-kira antara jarak 2-5kilometer dari 
bibir pantai. Bambu yang berada di permukaan air laut memiliki tinggi 
mencapai 5meter. Dan jika dilihat seksama dari bagian atas bagang ini 
berbentuk persegi dan mirip seperti rumah panggung, walau yang ada di atas 
bagang itu bukanlah rumah. Akan tetapi diatas bagang tancap hanya tempat 
beristirahat dan menaruh peralatan serta perlengkapan. Dan posisi jaring ada 
pada bagian tengah dan tepat di bawah rumah. 
Menurut penjelasan pak Haji Heri yang memiliki kapal jaring 
bentang menjelaskan seperti apa itu nelayan jaring bentang. 
“begini itu nelayan jaring pake kapal yang panjangnya 15 meter 
lebar 4 meter tinggi 1meter, ini supaya cepet jalannya, ini 
muatanya 5-10 ton, panjang jaringnya kira-kira 1000 meter, 
lebarnya 15-20 meter bentuknya kaya net badminton lagi dipake 
kalo di dalam air, dipakein pelampung untuk atasnya, 
pelampungnya biasa pake pelampung yang bulet yang kaya bola 
supaya stabil kalo ada gelombang, ada lampu di pelampungnya 
jarak-jarak 10 pelampung, karena beroprasi malam, supaya juga 
ada kapal lewat di atas jaring, bisa tekor kalo jaring kena baling-
balinh kapal yang lewat, pemberatnya pake besi bulet atau rante, 
ikan berenang terus nabrak jaring baru terjerat, ingsangnya yang 
yangkut, dan badannya, ABK ada kerja di mesin, kapten itu 
sekalian juru mudi, ada yg melepas pelampung, ada yang 
melepas pemberat ama ditengah jaring, ngatur jaring kadang 
kusut, nuruninnya harus bersamaan yang nurunin biasa dua 
sampe tiga orang biasanya, biasa ada juga yang jaga di dalam air 
tapi jarang, ada pengawas lampu ada pengawas haluan kapal, 
ada yang angkat jaring, pelampung dan pemberat ini juga harus 
bersamaan bisa dua kali lipet jumlah orangnya yang narik apa 
lagi di tengah jaring bisa dua sampe tiga orang yang narik, biasa 
oprasinya bisa kembali melaut dalam satu malam.” (pak Haji 
Heri, 42 tahun, 08 juli) 
 
Mungkin hampir semua nelayan dalam penangkapan ikan 
menggunakan alat tangkap berupa jaring, nelayan jaring bentang ini salah 
satu nelayan yang paling panjang dan besar jaringnya. Karena memiliki 
ukuran jaring yang sangat panjang dan lebar. Panjang jaring nelayan jaring 
bentang ini mencapai panjang 1000 meter setara 1 kilometer dan lebar jaring 
ada yang memiliki ukuran lebar 15-20 meter. Kapal yang membawa jaring 
ini tergolong kapal sedang atau kecil. Karena memiliki ukuran panjang 
kapal 15 meter, lebar kapal 4 meter dan memiliki tinggi hanya 1meter. 
Bentuk kapal ini memanjang dan ramping guna untuk mempercepat 
perjalanan. 
Nelayan jaring bentang melakukan aktivitasnya pada malam hari. 
Karena dalam alat tangkap yang berupa jaring di pasangi lampu. Di dalam 
kapal jarring bentang ini kebanyakan kapten merangkap menjadi juru mudi 
karena kapal ini tergolong berukuran sedang dan kecil, untuk menurunkan 
jaring ini kelaut di butuhkan dua orang atau lebih, sebab jaring ini sangat 
panjang dan lebar akan rumit untuk menurunkannya jadi yang menurunkan 
jaring lebih dari dua orang, ada yang mengawasi jaring dari dalam air. Cara 
dalam melakukan penurunan jaring ada yang menurunkan pada bagian 
pelampungnya, ada yang menurunkan jaring pada bagian pemberatnya, ada 
juga di bagian tengah pada jaring sekaligus menjaga agar jaring tidak kusut 
atau berantakan. Jaring ini memiliki pemberat dan pelampung sebab jaring 
ini diturunkan di tempat yang dalam dan memiliki potensi tempat 
berkumpulnya ikan. Pelampung yang digunakan berbentuk bulat seperti 
bola agar tidak terganggu dengan gelombang air laut yang akan menerpa 
pelampung tersebut. Salain itu disetiap sepuluh jumlah pelampung diberi 
lampu-lampu agar mudah dipantau dan menghindari dari kapal yang akan 
melintas di atas jaring tersebut. Sebab jika ada kapal yang melintasi jaring 
tersebut selain jaring akan rusak, hasil tangkapan juga tak maksimal dan 
akan mengalami kerugian pula karena jaring tersebut rusak. 
Jaring yang telah dipasang ini akan menjerat ikan-ikan yang akan 
lewat nantinya. Selain menurunkan jaring yang membutuhkan banyak 
tenaga dalam menaikkannya pun lebih banyak lagi. Awalnya untuk 
menurunkan jaring hanya satu orang di setiap bagian dan ketika 
pengangkatan atau penarikan jaring dibutuhkan dua orang dalam menarik di 
bagian pelampung dua orang, di bagian pemberat dua orang juga di bagian 
tengah. Dibutuhkan banyak orang untuk menarik karena jaring akan menjadi 
lebih berat sebab beban yang bertambah oleh air dan ikan yang terjerat di 
jaring. 
2. Jenis Kapal dan Alat Tangkap Nelayan selain Bugis 
Menurut penjelasan pak Haji Dullah yang memiliki kapal trawl 
menjelaskan seperti apa itu nelayan trawl. 
“Nelayan trawl itu begini pake kapal panjang ukurannya 
panjang kapal 30-40 meter lebarnya 10 meter tingginya 2meter, 
kenpa panjang karena supaya kalo lagi narik jaring ga belok-
belok dan gampang di kendaliin, lebar 10meter supaya gampang 
kebuka mulut jaring, tingginya Cuma 2 meter supaya gampang 
menjangkau air, muatanny 200 ton, mesinya harus tenaga besar 
200-500 PK, itu mesin kontener dipake yang 8silinder, supaya 
kuat menarik jaring yang dibawa kapal, kan itu jaring diseret-
seret dibawah, jaringnya dibuang kebelakang supaya nanti kapal 
jalan nanti keseret itu jaring, kan jaringnya besar panjang baru 
menganga terbuka jadi ikan ikan yang udah masuk keseret dan 
terperangkap di dalam, itu ABKnya 10 orang atau lebih, ada 
yang ngurusin mesin, ada yang ngurusin penentu lokasi itu biasa 
kapten, ada juru mudi, ada yang ngurusin jaring, ada yang 
pemantau jaring.” (pak Haji Dullah, 53 tahun, 30 juni) 
 
Lain halnya nelayan bagang dengan nelayan trawl yang memiliki 
kapal yang berukuran sedang, namun kapal pada nelayan trawl ini 
berbentuk panjang dan rendah. Rata-rata kapal yang dipakai nelayan trawl 
memiliki panjang diatas 30meter di karenakan panjang. Karena 
memudahkan kapal saat melaju ketika jaring diturunkan agar kapal tetap 
terjaga kestabilan pada posisinya tidak mudah bertolak ketika menarik 
jaring. Kemudian lebar 10 meter agar mulut jaring mudah terbuka dalam 
posisi layaknya harimau membuka mulutnya. Dan memiliki tinggi yang 
rendah hanya 2 meter agar kapal dekat jaraknya dari air memudahkan dalam 
mengatur dan mengawasi jaring pada saat kapal mulai dijalankan. 
Kapal ini berukuran sedang namun memiliki mesin yang 
berkekuatan besar seperti yang dipakai trek, tronton dan kontainer, yang 
mesinnya memiliki 8 silinder setara dengan 500PK, ini dikarenakan harus 
memakai mesin bertenaga besar agar dorongan kapal kuat untuk menarik 
jaring besar dan setara dengan lebar kapal. Jaring yang terbuka di dalam air 
selain lebar jaringnya pun panjang. Karena untuk memudahkan masuknya 
ikan kedalam mulut jaring. 
Di kapal trawl ini ada 10 orang bahkan lebih, masing-masing 
mempunyai tugas tersendiri. Ada bekerja di bagian mesin bertugas 
mengawasi mesin dan memperbaiki mesin jika ada kerusakan atau masalah 
pada mesin.  Ada bertugas sebagai juru mudi bertugas menjalankan kapal 
atau mengemudikan kapal. Ada sebagai kapten bertugas menentukan 
jalannya kapal dan daerah yang akan di datangi dan menentukan lokasi 
penangkapan ikan kapan jaring akan diturunkan. Ada bertugas pada bagian 
jarring. Aktivitas yang dilakukan yaitu menurunkan jaring dan mengjaga 
jaring agar tetap terbuka dan agar jaring tetap pada posisinya. Selain itu jika 
terjadi kerusakan pada jaring bagian jaring ini juga yang akan 
memperbaikinya dengan cara dijahit. Ada yang bertugas mengawasi jaring 
tujuannya memantau dan memberitahu jika ada masalah pada jaring saat 
jaring diturunkan. 
Menurut penjelasan pak Haji Dullah tentang nelayan mayang 
nelayan yang berasal dari Indramayu. 
“nelayan mayang itu orang-orangnya dari Indramayu, kapalnya 
itu kecil, terbuka kapalnya, ga ada kamar-kamarnya, bentuk 
kapalnya ada yang agak ramping tapi kebanyakan yang lebar 
kaya mangkok, panjang kapal itu Cuma kisaran 7meter, lebar 
2setengah meteran, mesin ditaro di atas disamping, mesinya itu 
pake mesin dompeng, cara nangkep ikannya ini kaya trawl, 
bedanya cuma di jarinnya kecil baru ga ada penyanggahnya 
untuk bikin menganga jaringnya, mesinya kecil kekuatannya 
makanya ga gede jaringnya. Ada juga yang jaringnya dibentang, 
jaringnya kecil panjangnya kisaran 100-200meteran lebarnya 
yahh palingan 3meter tapi caranya sama aja ama nelayan jaring 
bentang cuma sedikit ABKnya. Kenapa dibilang nelayan 
mayang, itu karena mesinnya ditempel disamping kapal, itu juga 
modelnya ga ada kamarnya untuk berlindung, pake dompeng 
baling-balingnya panjang kebelakang, karena model kapal itu 
sama kebanyakan nelayan ini cuma beroprasi di pesisir jarang 
ada yang sampe ketengah laut, jadi itu kenapa dibilang nelayan 
mayang.” (pak Haji Dullah, 53 tahun, 30 juni) 
 
Nelayan mayang kebanyakan berasal dari Indramayu.  Nelayan 
Indramayu termasuk salah satu komunitas besar di Kalibaru. Namun 
nelayan dari Bugis yang mendominasi di Kalibaru. Nelayan ini banyak 
kesamaan dengan nelayan-nelayan lainnya dalam cara penangkapan ikan 
seperti cara nelayan trawl menggunakan jaringnya. Nelayan jaring bentang 
dan nelayan-nealayan lain, namun ada beberapa perbedaannya. Jika nelayan 
trwal memiliki ukuran kapal lebih besar, panjang dan memiliki mesin yang 
tenaga dorongnya besar. Lain halnya dengan nelayan mayang yang kapalnya 
kecil tidak ada kamar atau ruangan untuk berlindung dari panas atau hujan 
sebab kapal ini terbuka, mesin yang digunakan kecil tenaganya karena 
hanya menggunakan mesin dompeng, lalu cara menangkapnya memang 
sama dengan menarik jaring di belakang kapal, tapi memiliki perbedaan 
dengan nelayan trawl. Karena ukuran jaring yang dipakai lebih kecil dan 
jaringnya tidak memakai alat semacam kayu atau besi agar tetap terbuka 
mulut jaringnya. Cara beroprasi nelayan mayang dengan menarik jaring 
pada bagian belakang kapal, lalu untuk menjaga jaring tetap terbuka 
dibutuhkan pengawasan dan teknik tertentu pada nelayan mayang. 
Nelayan mayang ada juga yang menggunakan jaring bentang, tapi 
memiliki perbedaan pula dengan nelayan jaring bentang pada umumnya. 
Perbedaannya terletak pada ukuran juga, jika pada umumnya nelayan jaring 
bentang memakai jaring yang panjangnya hingga 1 kilometer dan lebar 
jaring 15meter, nelayan mayang memakai jaring berukuran kecil yang 
memiliki panjang jaring 100-200 meter dan lebar jaring 3 meter. Nelayan 
mayang tidak memiliki banyak ABK dikarenakan kapalnya yang kecil. 
Mengapa di Kalibaru nelayan yang umumnya dari Indramayu ini disebut 
dengan sebutan nelayan mayang? Dikarenakan model dari kapalnya yang 
berbentuk lebar seperti mangkok tidak ramping, mesin ditempel di samping 
kapal. Mesin yang digunakan nelayan mayang ini memakai mesin dompeng 
yang disambung dengan balin-baling panjang kebelakang kapal. Nelayan ini 
hanya menyisiri ikan dibagian pesisir saja karena kapalnya yang kecil dan 
kekuatan mesin yang kecil pula. 
Menurut penjelasan pak Haji Dullah tentang nelayan Madura 
memiliki cara menangkap ikan yang agak lain dari cara nelayan yang ada 
menggunakan teknik jaring cincin. 
“kalo nelayan cincin itu kapalnya besar bisa 50 ton keatas 
muatannya, biasa beroprasi menggunakan 2 kapal, yang satu 
yang besar yang muatannya banyak, yang satu kapal kecil 
ramping pake dua mesin yang kuat supaya bisa melaju cepat di 
air jadi kalo ada ikan gerombol langsung di kejar ama kapal 
kecil ini, cara menangkap ikannya itu mencari grombolan ikan 
di tengah laut, jadi kapal besar hanya menunggu laju dari kapal 
kecil, nanti kapal kecil itu yang kejar ikan, terus kalo itu kapal 
kecil ambil haluan kiri nanti yang kapal besar ikut ambil haluan 
kiri, sampe nanti ketemu kaya beradu, nanti kalo udah kedua 
kapal saling bertemu ada beberapa orang turun kelaut untuk 
nutup jaring di bawahnya, sampe nanti jaring ditarik baru semua 
ikan dijaring muncul di atas permukaaan laut baru ikan-ikannya 
dicedok semua, jaringnya ini panjang sekali bisa sampe 
1kilometer lebih lebarnya bisa sampe 30 meter, makanya ikan 
yang didapet bisa sampe berton-ton, makanya naekinnya sedikit-
sedikit nanti bisa sobek jaringnya.” (pak Haji Dullah, 53 tahun, 
30 juni) 
 
Teknik menangkap ikan dengan sebutan jaring cincin ini mayoritas 
dipakai oleh orang jawa bagian timur.  Terutama nelayan Madura yang 
berada di Kalibaru banyak yang menggunakan teknik jaring cincin. Nelayan 
ini beroprasi dengan menggunakan dua kapal, kapal pertama yaitu kapal 
yang muatan tonasenya besar yang nantinya kapal ini akan dijadikan tempat 
menampung ikan hasil tangkapan. Dan kapal kedua, kapal ini akan bertugas 
mengejar kumpulan ikan. Kapal kedua ini memiliki bodi yang ramping 
ukurannya lebih kecil dan memakai dua mesin agar dapat melaju dengan 
cepat di air. Dengan cara kerja teknik jaring cincin ini memang memakai 
banyak tenaga pekerja. 
Cara menangkap ikan menggunakan teknik ini ketika ada 
kumpulan ikan terlihat. Kapal kedua yaitu kapal yang ramping dan bermesin 
dua akan mengejar ikan dengan kecepatan maksimum, sambil menarik 
jaring dan kapal pertama mengulurkan jarring. Ketika kapal kedua 
mengambil haluan, sebut saja kapal kedua yang mengejar ikan mengambil 
haluan kiri, kemudian kapal pertama akan mengikuti haluan dari kapal 
kedua, kemudian kapal itu akan saling berhadapan dan bertemu depan kapal 
pertama dan depan kapal kedua. Sehingga jaring akan berbentuk lingkaran 
jika dilihat dari atas hal ini menyerupai bentuk dari cincin dengan kapal 
sebagai mata cincin. 
Kemudian setelah jaring melingkar dan ikan-ikan akan 
terperangkap lalu beberapa orang akan turun ke dalam air untuk menutupi 
celah bagian bawah, sementara itu orang-orang yang berada di atas kapal 
akan menarik jaring tersebut hingga ikan-ikan nampak di permukaan air, 
lalu langkah terakhir mengambil ikan dengan yang namanya serokan. Hal 
ini dilakukan karena pencegahan supaya tidak merobek jaring sebab ikan 
yang terperangkap di jaring mencapai berat berton-ton, maka ikan akan di 
naikkan sedikit demi sedikit keatas kapal. 
Hal-hal diatas adalah berbagai macam bentuk sebutan nelayan dan 
cara menangkap ikan pada nelayan Kalibaru. Karena Kalibaru berada di 
Jakarta  yang hidup berbagai macam ras, suku, etnis dan lain-lain. Tempat 
yang memiliki kehidupan heterogen tempat berkumpulnya orang-orang dari 
berbagai suku bangsa, dari setiap daerah memiliki pengetahuan tersendiri 
dalam mengeksploitasi laut. Tidak dapat dipungkiri dari berbagai macam 
orang berkumpul di tempat ini mereka menerima dan bertukar informasi 
satu dan lain  dari kerabat atau tetangga mereka yang bukan berasal dari 
daerah yang sama. Namun dapat dilihat disini dalam memanfaatkan hasil 
laut nelayan komunitas Bugis masih lebih mendominasi daerah Kalibaru. 
Dari wacana di atas terlihat bentuk majemuk masyarakat yang 
saling membaur, dan beberapa perbedaan yang ada antara nelayan yang 
berada dalam satu tempat. Berbagai macam nelayan di Kalibaru dan macam 
alat tangkap serta tekniknya tersendiri dalam bagaimana mereka mengelolah 
hasil laut, baik dengan cara besar-besaran maupun dengan cara biasa. 
d. Profil Punggawa dan Sawi Nelayan Bugis di Kalibaru 
1. Profil Punggawa 
Berbagai jenis nelayan yang ada di Kalibaru, dari banyaknya jenis 
nelayan tentu banyak pula memiliki perbedaan dari beberapa punggawa 
yang saya wawancarai memiliki latarbelakang berbeda-beda. Ada yang awal 
usahanya bukan seorang nelayan, ada yang memang nelayan karena 
meneruskan usaha dari orangtua, ada pula nelayan yang memiliki usaha lain 
selain usahanya sebagai nelayan punggawa. Berbagai latarbelakang yang 
dimiliki seorang punggawa sebagai berikut. 
 “sejak awal memang saya seorang nelayan, awalnya saya cuma 
punya satu kapal itupun bukan trawl kaya sekarang, masih kapal 
kecil saya pake, tapi sekarang saya punya dua kapal trawl, 
kesuksesan saya karena kerja yang giat dan menabung sedikit 
demi sedikit ngumpulin uang tuk beli kapal lagi sampe 
sekarang, selain nelayan saya juga punya usaha lain, saya punya 
warung juga jadi agen beras, telur sama depot isi ulang air 
minum, usaha lain saya lakukan untuk menunjang musim barat, 
kalo udah musim barat susah sekali melaut.” (pak Haji Dullah, 
53 tahun, 30 juni) keturunan Bugis Bone termasuk dalam 
generasi ke 3 dari keturunannya. 
Pak Haji Dullah adalah salah satu dari seorang punggawa atau 
juragan yang memiliki usaha diluar dari pada nelayan. Walau memang pak 
Haji Dullah merintis usaha nelayan sejak awal sebagai matapencahariannya. 
Karena dia tekun dalam menjalani pekerjaan sebagai nelayan, akhirnya pak 
Haji Dullah sekarang menjadi nelayan yang sukses. Pak Haji Dullah 
memang orang yang rajin bekerja, juga giat menabung untuk mampu dalam 
mencapai tujuannya. 
Selain usaha sebagai nelayan, pak Haji Dullah pun memiliki 
beberapa usaha lain diluar dari seorang nelayan, beliau memiliki toko juga 
memiliki toko agen beras dan agen telur. Selain toko agen beliau pun 
memiliki depot isi ulang air minum, usaha lain ini di lakukan oleh pak Haji 
Dullah dikarenakan untuk menutupi pengeluaran pada saat musim barat. 
Ketika nelayan berhenti melakukan aktivitas menangkap ikan di laut pada 
musim barat. 
Salain nelayan yang melakukan usaha lain di luar aktivitas 
kenelayanan ada juga yang menjadi nelayan namun awal usahanya bukan 
seorang nelayan dan sekarang menjadi seorang nelayan yang sukses. 
 “dulu saya sama kaya bapak kamu, dagang kayu juga, semenjak 
perdagangan kayu susah, kayu semakin susah didapetnya, 
makanya saya beralih usaha ke nelayan, supaya ga mati usaha 
saya, dan bisa terus berpenghasilan, dari sisah tabungan yang 
ada, saya beli kapal, walau awalnya kapal saya cuma beberapa, 
alhamdulillah sekarang saya punya sepuluh kapal.” (pak Haji 
Darwis, 58 tahun, 02 juli) keturunan Bugis Bone termasuk 
dalam generasi ke 3 dari keturunannya. 
 
Pak Haji Darwis adalah salah seorang punggawa atau juragan yang 
dari matapencaharian awalnya bukan sebagai seorang nelayan. Usaha pak 
Haji Darwis awalnya sebagai pedagang kayu di Kalibaru. Beliau kini 
menjadi seorang nelayan punggawa karena beliau mengatakan kalau usaha 
berdagang kayu di Kalibaru mengalami kesulitan akibat tidak adanya 
pemasokan kayu atau komuditi kayu menjadi langkah. 
Kelangkaan ini terjadi akibat dari faktor ekologi dan beberapa 
faktro politik dari pemerintah berikut hasil wawancara dari seorang 
distributor kayu di bawah ini. 
“orang-orang di Kalibaru sekarang susah dagang kayu karena 
susah sekarang dapet kayu, kalo saya kan dagang kayu sebagai 
distributor, ngambil kayu dari Kalimantan trus nanti dijual ama 
orang-orang di Kalibaru atau ama orang-orang matrial, dari 
Kalimantan udah ketat larangannya untuk nebang kayu, baru 
pengurusan suratnya susah. (pak Haji Muhammad, 54 tahun, 03 
juli)” keturunan Bugis Bone termasuk dalam generasi ke 3 dari 
keturunannya. 
 
Dari kutipan wawancara diatas, menjelaskan kenapa pak Haji 
Darwis berhenti menjadi pedagang kayu. Dikarenakan komuditi kayu sulit 
didapat, akibat kayu dari daerah sulit pengurusannya untuk melakukan 
penebangan dan adanya larangan penebangan pohon dalam beberapa waktu. 
Beberapa oknum nakal pun banyak mencari keuntungan dari pendistribusian 
kayu ini dari daerah ke Ibu Kota. Sedikit saja ada kesalahan dalam 
persuratan langsung dapat ancaman atau seperti ditilang. 
Sebab karena kejadian ini komuditi kayu menjadi langka dan sulit 
untuk dicari. Karena itulah pak Haji Darwis beralih profesi dari pedagang 
kayu menjadi nelayan. Dengan sisah tabungan yang masih ada dari 
keuntungan berdagang kayu, pak Haji Darwis berinisiatif untuk membeli 
beberapa kapal dalam mengawali usahanya menjadi seorang punggawa, 
yang awalnya seorang pedagang kayu namun beralih matapencaharian lain 
sebagai seorang juragan nelayan agar menjaga usahanya tetap 
berpenghasilan. Setelah merintis beberapa waktu sebagai nelayan punggawa 
pak Haji Darwis menjadi seorang nelayan punggawa yang sukses dan 
sekarang memiliki sepuluh unit kapal. 
Walau bukan mengawali usahanya sebagai nelayan tapi mengalami 
kesuksesan dari usaha nelayannya yang dijalankan hingga sekarang. Dan 
ada nelayan yang usahanya sebagai seorang nelayan ini berasal dari 
orangtuanya, karena usaha ini diwariskan dari orang tua kepada anak-
anaknya untuk meneruskan usaha sebagai nelayannya melanjutkan usaha 
dari usaha keluarga. 
 “saya jadi nelayan nerusin usaha orang tua, kakak saya dia kerja 
jadi guru, ade-ade saya ga ada yang tertarik jadi nelayan, 
makanya saya yang nerusin usaha orang tua jadi nelayan, saya 
jadi nelayan karena pengen keluarga saya bisa hidup sejahtera, 
selain itu yah supaya bisa nafkahin keluarga.” (pak Haji Heri, 42 
tahun, 08 juli) keturunan Bugis Bone termasuk dalam generasi 
ke 4 dari keturunannya. 
 
Pak Haji Heri adalah salah satu nelayan di Kalibaru, pak Haji Heri 
menjadi seorang nelayan punggawa karena dahulu orang tua dari pak Haji 
Heri adalah seorang nelayan punggawa. Dari beberapa saudara pak Haji 
Heri ada yang menjadi guru dan ada juga yang tidak ingin menjadi nelyan 
meneruskan usaha dari orang tuanya. Jadi hanya pak Haji Heri yang mau 
dan menjadi seorang nelayan kerena melanjutkan usaha dari orang tuanya. 
Menjadi nelayan dilakukan oleh pak Haji Heri karena merasa harus 
memberi nafkah dan mensejahterakan kehidupan keluarganya. 
“saya udah dari awal jadi nelayan, nerusin orang tua, karena dari 
orang tuanya orang tua saya itu nelayan, rata-rata keluarga saya 
juga banyak yang jadi nelayan, saya sempet jalanin usaha lain 
selain nelayan, dulu sempet kasih orang mobil tuk narik KBN, 
tapi makin lama makin ribet makanya saya ga lagi jalanin usaha 
KBN, semua mobilnya sudah saya jual banyak yang rusak.” 
(pak Haji Miing, 52 tahun, 09 juli) keturunan Bugis Bone 
termasuk dalam generasi ke 3 dari keturunannya. 
 
Pak Haji Miing menjadi nelayan karena melanjutkan usaha dari 
orang tua, selain karena orang tua dari Haji Miing seorang nelayan, orang 
tua dari orang tua Haji Miing juga seorang nelayan. Bisa dikatakan Haji 
Miing menjadi nelayan karena usaha turun temurun dari orang tuanya. 
Selain menjadi nelayan Haji Miing sempat menjalani usaha lain yaitu 
pemilik usaha mobil angkutan umum. Mobil angkutan umum ini dijalankan 
oleh orang yang diberi pekerjaan menjadi supir dari mobil tersebut. Namun 
usaha ini tidak berlanjut dikarenakan sulitnya dalam perawatan mobil 
karena seringnya mengalami kerusakan. 
“nelayan itu usaha saya dari awal, mulai dari satu kapal yang 
saya punya sampai akhirnya saya punya tambahan dua kapal 
jaring, kapal-kapal punya saya sendiri, beli dari nabung selama 
jalanin jadi nelayan.” (pak Haji Nawir, 51 tahun, 09 juli) 
keturunan Bugis Bone termasuk dalam generasi ke 3 dari 
keturunannya. 
 
Semenjak awal usaha yang dijalani Haji Nawir adalah sebagai 
seorang nelayan. Haji Nawir mengawali usahanya mulai dari hanya 
memiliki satu kapal trawl, dari satu kapal miliknya ia menabung dengan 
hasil satu kapal tersebut sehingga sekarang Haji Nawir memiliki tambahan 
dua kapal jaring bentang. Kapal-kapal itu semua kepemilikan pribadi Haji 
Nawir berkat menjalani usaha sebagai nelayan selama ini. 
“usaha nelayan saya udah belasan tahun saya jalanin, saya jadi 
nelayan karena orang tua saya nelayan, bisa dibilang nerusin 
punyanya orang tua. saya pernah mau usaha lain, dulu sempat 
mau buat pabrik batu es, cuma kurang dana itu hari jadi ga jadi 
buat, kalo mau buat sekarang udah banyak tukang batu es.” (pak 
Haji Rahman, 49 tahun, 08 juli) keturunan Bugis Bone termasuk 
dalam generasi ke 3 dari keturunannya 
 
Haji Rahman menjalani usaha sebagai nelayan karena orang tuanya 
juga seorang nelayan. Dan Haji Rahman yang melanjutkan usaha dari orang 
tuanya sebagai nelayan. Haji Rahman sempat ingin menjalani usaha lain 
selain usahanya sebagai nelayan, Haji Rahman sempat ingin membangun 
pabrik es batu yang mana usaha ini memang menjanjikan keuntungan. Akan 
tetapi ketika Haji Rahman ingin membangun pabrik tersebut terkendala oleh 
dana sehingga ia tak jadi membangun pabrik es batu. Sekarang ia sudah tak 
berminat membangun pabrik es batu karena sudah banyak pabrik es batu di 
sekitar dermaga. 
Hampir rata-rata semua punggawa yang ada menjadi seorang 
nelayan adalah keturunan dari orang tua, usahanya sebagai nelayan adalah 
usaha turun-temurun dari keluarga. Usaha nelayan memang banyak sekali 
digeluti oleh masyarakat di Kalibaru dari kalangan keturunan orang Bugis, 
dan kebanyakan yang saya temui berasal dari keturunan Bugis Bone. 
Masaya rakat Kalibaru yang menjadi seorang nelayan ada pula usaha lain 
selain usahanya sebagai nelayan. Ada beberapa dari punggawa yang 
mencoba usaha lain yang digeluti di darat. Tujuannya untuk mengantisipasi 
datangnya musim barat yang mana memaksa kapal-kapal untuk tidak 
melaut, karena cuaca yang buruk untuk pergi melaut. Dari sini para 
punggawa mulai memikirkan hal lain selain usahanya di laut ia juga 
membutuhkan usaha di darat. Agar dapat menutupi kekurangan jika terjadi 
sesuatu hal yang tak diinginkan. 
2. Profil Sawi 
Sawi merupakan anak buah kapal(ABK). Apa itu ABK ? adalah 
Anak Buah Kapal atau Awak Kapal, yaitu semua orang yang bekerja di 
kapal. Dan yang bertugas mengoperasikan dan memelihara serta menjaga 
kapal dan termasuk yang ada didalam kapal. ABK (Anak Buah Kapal) atau 
Awak Kapal ini terdiri dari beberapa bagian. Dan masing masing bagian 
mempunyai tugas dan tanggung jawab sendiri. 
 “jadi nelayan itu ada enak sama engganya, kadang kalo lagi 
dapet banyak enak rasanya, tapi kalo lagi sedikit ngga enak 
rasanya. Biasa kalo lagi musim barat biasa nyari kegiatan di 
darat, jualan gorengan kalo ngga jualan yang laen, cari reski di 
darat aja.” (Gofur, 28 tahun, 13 juli) keturunan Bugis Bone 
termasuk dalam generasi ke 4 dari keturunannya 
 
Menjadi nelayan memiliki kenikmatan dan kesusahan tersendiri. 
Seperti yang dikatakan oleh Gofur, yang mengatakan kenikmatan sebagai 
nelayan dimana saat mendapatkan hasil tangkapan yang banyak dan ketika 
susah atau kesengsaraan ketika melaut lalu hasil yang didapat tidak 
sebanding dengan apa yang sudah di upayakan. Menjadi sawi pun memiliki 
masalah sulit lain diluar dari sedikitnya ikan yang didapat. Seperti ketika 
terjadi musim barat Gofur harus kereatif dengan menjadi penjual gorengan 
atau menjadi penjual lainnya dia melakukan hal ini untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya yang harus dipenuhi. 
“nangkep ikan di laut itu punya keasikan tersendiri, jadi nelayan 
kalo dibawa enak asik-asik aja. Enak pas lagi dapet ikan banyak 
rasanya itu bahagia soalnya gimana yah, dapet banyak ikan sih. 
Kalo lagi musim barat biasanya minjem uang sama juragan, 
biasanya sih gantinya dicicil pas kerja dimusim nangkep ikan.” 
(Sidik, 31 tahun, 14 juli) keturunan Bugis Bone termasuk dalam 
generasi ke 4 dari keturunannya 
 
Nelayan itu sebuah pekerjaan yang memiliki kebahagiaan bagi Sidik. 
Karena jika mendapatkan hasil yang banyak membawa perasaan bahagia bagi 
Sidik dan merupakan hal yang menyenangkan baginya berprofesi sebagai 
nelayan. Hal yang membuat bahagia bagi seorang nelayan biasanya ketika 
berhadapan dengan laut serta rutinitas penangkapan ikan dan ketika hasil 
penangkapan terlihat banyak suasana hati akan merasakan sesuatu kepuasan 
tersendiri. 
Ketika musim barat sidik tidak melakukan aktivitas melaut. Sidik 
melakukan cara untuk memenuhi kebutuhan dengan meminjam kepada juragan 
kapal dimana juragan tempat Sidik bekerja dan menjadi salah satu dari anak 
buahnya. Pinjaman itu tak semata-mata dipinjamkan begitu saja karena ketika 
musim menangkap ikan hasil dari kerja Sidik akan dipotong untuk melunasi 








PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Pola Pengelolaan Investasi dalam Kegiatan Produksi Kenelayanan 
orang Bugis di Kalibaru. 
Investasi dalam kegiatan produksi nelayan digunakan untuk 
menunjang produktivitas kenelayanan, karena semakin terpenuhi alat 
produksi semakin memudahkan dalam kegiatan produksi, sebab banyak 
penunjang yang dapat diinvestasikan. Dalam hal investasi kegiatan 
kenelayanan ini yang pelaku investasi yaitu seorang atau beberapa pemodal, 
pemodal ini biasa disebut Juragan atau punggawa dan di wilayah penelitian 
disebut sebagai juragan, karena pemodal tersebut yang memiliki alat dan 
perlengkapan produksi. 
Investasi ini dilakukan pemilik modal agar menambah penghasilan 
dalam jumlah yang banyak, karena dalam kegiatan ekonomi tidak akan 
berkembang sebuah usaha jika tidak ada perkembangan dalam modal. Jadi 
untuk menambah penghasilan dibutuhkan penambahan modal, hal ini terjadi 
bukan hanya pada kegiatan kenelayanan tapi pada seluruh kegiatan usaha 
lainnya. 
a. Bentuk Investasi dalam Kegiatan Produksi Kenelayanan 
Kegiatan produksi merupakan kegiatan yang harus dilakukan 
untuk mendapatkan hasil produksi, dan dari hasil produksi dapatlah 
dijadikan penghasilan dalam bentuk alat tukar atau uang. Kegiatan 
produksi kenelayanan merupakan kegiatan produksi menangkap ikan di 
laut. Dalam menangkap ikan dan hasil laut lainnya, nelayan-nelayan 
menggunakan berbagai macam alat tangkap, karena di dalam laut 
terdapat berbagai macam variasi jenis, ukuran besar, iklim air dan 
kedalaman tertentu untuk ikan hidup.  
Kegiatan menangkap ikan dan hasil laut lainnya tentulah 
menggunakan alat dan perlengkapan, alat dan perlengkapan kenelayanan 
dalam produktivitas bermacam-macam. Kegiatan kenelayanan untuk 
berproduksi diperlukan modal entah modal perorangan atau modal 
kelompok untuk menjalankan produksi secara bersama-sama. Investasi 
adalah penanaman modal, modal merupakan alat untuk dapat melakukan 
produksi, investasi dalam kegiatan produksi kenelayanan orang Bugis di 
Kalibaru seperti yang dipaparkan di bawah ini. 
“untuk melakukan produksi itu butuh alat, alat yang dipakai 
itu kapal, jaring, mesin kapal. Ada lagi itu dikapal, alat-alat 
lain, kaya lampu, tambang, katrol, sama serokan, ada juga 
alat jahit jaring. Kapal saya ada sepuluh untuk produksi” (pak 
Haji Darwis, 58 tahun, 02 juli) 
 
Dari hasil wawancara menjelaskan bahwa untuk melakukan 
suatu kegiatan produksi dibutuhkan alat dan perlengkapan penunjang 
untuk melakukan produksi, agar dapat memudahkan dalam proses 
produksi. Menurut Haji Darwis dalam kegiatan produksi ini yaitu, kapal, 
mesin kapal, alat tangkap berupa jaring, perlengkapan berupa lampu, alat 
katrol, tambang, serokan ikan dan alat jahit jaring memperbaiki jaring 
jika ada kerusakan sewaktu-waktu. 
“saya punya dua kapal trawl, kapal-kapal ini isinya ada 
jaring, ada drum ada juga tambang, alat pembuka mulut 
jaring, yang saya pake papan, ada juga yang pake besi. Kalau 
mesin kapal itu harus ada kan kapal saya ga bisa jalan kalau 
cuma pake layar mesinnya harus mesin yang besar tenaganya, 
harus mesin dan harus mesin yang kuat tenaganya, itu untuk 
bisa pergi melaut.” (pak Haji Dullah, 53 tahun, 30 juni) 
 
Memang kapal dan jaring merupakan kebutuhan mendasar 
dalam kegiatan produksi dalam kegiatan penangkapan ikan, seperti yang 
di paparkan pak Haji Dullah perlengkapan dan peralatan yang digunakan 
dalam proses produksi yaitu kapal, mesin kapal yang bertenaga besar, 
drum, tambang dan alat pembuka mulut jaring seperti besi dan kayu 
dapat di gunakan untuk membuka mulut jaring, teknik yang digunakan 
nelayan trawl. 
“isi kapal itu ada jaring, ada mesin, ada pelampung, ada besi-
besi pemberat, lampu pelampung, ada ABK, itu semua dipake 
untuk nangkep ikan, Kalo sekarang masih tiga kapal saya, 
insyaAllah kalo ada rejeki mau ditambah lagi.” (pak Haji 
Heri, 42 tahun, 08 juli) 
 
Kapal beserta isi dalam kapal memuat jaring, pelampung pada 
jaring, pemberat jaring berupa besi, lampu yang dipasangkan didalam 
pelampung, termasuk ABK dan mesin sebagai alat penggerak kapal, ini 
semua termasuk dalam proses kegiatan produksi yang menunjang 
berjalannya dalam kegiatan produksi pada nelayan jaring bentang ini. 
“saya punya tiga kapal jaring, ya karena saya nelayan jaring 
cuma kapal sama jaring peralatan yang dipake untuk nangkep 
ikan.” (pak Haji Rahman, 49 tahun, 08 juli) 
 
Kapal dan jaring merupakan kebutuhan vital dari kegiatan 
produksi penangkapan ikan, walau beberapa dari wawancara dengan para 
punggawa memiliki perbedaan dalam menjelaskan apa saja peralatan dan 
perlengkapan yang dipakai dalam penangkapan ikan atau kegiatan 
produksi, namun dua alat yaitu jaring dan kapal merupakan peralatan 
paling penting untuk proses produksi. 
Kutipan wawancara dari beberapa juragan diatas menerangkan  
dan banyak yang menyebutkan kalau kapal dan alat tangkap atau jaring 
merupakan alat wajib yang harus ada dalam melakukan proses kegiatan 
menangkap ikan dan hasil laut lainnya. Kapal dan alat tangkap berupa 
jaring merupakan modal terbesar dalam kegiatan kenelayanan bagi 
nelayan Bugis di Kalibaru. 
Menurut saya kapal menjadi sangat penting dalam produksi 
kenelayanan, sebab kapal akan digunakan untuk mengantarkan nelayan 
dimana letak tempat ikan berada atau lokasi biasa ikan berkumpul untuk 
mempermudah dalam perpindahan di laut, sedangkan alat tangkap berupa 
jaring, alat tersebut digunakan untuk mempermudah dalam penangkapan 
ikan, jaring merupakan alat tangkap ikan yang digunakan untuk 
mendapatkan hasil yang banyak, karena dengan jaring tidak hanya satu 
atau dua ikan yang akan tertangkap tetapi bisa ratusan bahkan ribuan 
ekor ikan dapat ditangkap menggunakan jaring. 
Menurut saya jaring atau alat tangkap, kapal, mesin dan segala 
isi kapal yang menunjang proses produksi, pada nelayan Bugis di 
Kalibaru ini merupakan bentuk dari investasi seorang pemodal atau 
juragan. Karena bentuk peralatan dan perlengkapan nelayan ini termasuk 
modal untuk produksi yang akan memproleh keuntungan dalam jangka 
atau masa yang akan datang. Sebab alat tangkap, kapal dan segala isi 
kapal merupakan aktiva yang dipakai dalam melakukan kegiatan 
penangkapan ikan. Semua nelayan punggawa memiliki investasi dalam 
kegiatan kenelayanannya berupa peralatan dan perlengkapan 
kenelayanan. 
b. Penggunaan Investasi dan Hasil yang didapat dalam Kegiatan 
Produksi Kenelayanan 
Penggunaan investasi dan hasil yang didapat dalam kegiatan 
produksi ini dalam pola pengelolaan investasi dalam kegiatan produksi 
kenelayanan orang bugis di Kalibaru. Sebab disini di terangkan bagaimana 
cara nelayan yang melaut melakukan aktivitasnya dalam menangkap ikan 
dan biota laut lainnya dengan menggunakan peralatan dan perlengkapan 
penangkap ikan.  
Hal ini termasuk kedalam pengelolaan dari apa yang diinvestasikan 
juragan pemilik kapal. Karena dalam kegiatan tersebut peralatan dan 
perlengkapan yang digunakan adalah investasi dari juragan pemilik kapal 
karena kapal beserta perlengkapan dan yang ada didalam kapal termasuk 
dalam investasi yang dipunya oleh juragan kapal. Sebab juragan pemilik 
kapal memiliki alat produksi yang digunakan oleh para sawinya dalam 
pelaksanaan kegiatan produksi. 
a. Penggunaan Peralatan 
Investasi adalah modal dalam produksi, investasi akan 
meningkatkan produktivitas bilamana penggunaan dilakukan seefisien 
mungkin untuk meningkatkan pendapatan dari hasil menangkap ikan 
di laut. Investasi menurut saya yaitu mengeluarkan modal besar dalam 
satu kali lalu mendapatkan hasil dalam jangka waktu tertentu. Selama 
modal masih dapat dipakai dalam kegiatan produksi. 
Contoh seperti seorang punggawa memodali sebuah kapal dan 
alat tangkap dengan modal yang besar, lalu dipakai oleh sawi atau 
anak buah untuk menangkap ikan, lalu hasil dari tangkapan tersebut 
dibagi dalam pembagian yang sudah ditentukan, dan ketika semua 
sudah mendapat bagian maka si punggawa dengan bagiannya sudah 
termasuk dalam mendapatkan keuntungan. 
Dalam hal ini alat produksi digunakan untuk mendapatkan hasil, 
alat produksi dugunakan dalam kegiatan kenelayanan dalam hal berikut 
yang dipaparkan pak Haji Darwis pemilik bagang apung. 
“kapal-kapal pergi melaut pass musim timur dari bulan empat 
sampai bulan sebelas, kapal beroprasi mencari ikan malam-
malam, di atas jaring nanti dipasangkan lampu, lampu itu 
nanti yang jadi pemancing ikan berkumpul, pass ikan-ikan 
berkumpul dibawah lampu, jaring langsung diangkat, trus 
untuk ambil ikannya pake serokan, itu caranya. Pass musim 
barat kapal-kapal sandar, tidak melaut, biasa pas musim barat 
kapal-kapal diperbaiki kalo ada kerusakan, jadi pas musim 
timur kapal semua melaut, sesekali merapat untuk mengambil 
bahan bakar sama ransum ABK selama melaut, biasa dalam 
sebulan dua sampai tiga kali merapat.” (pak Haji Darwis, 58 
tahun, 02 juli) 
Dalam kutipan wawancara di atas, hal ini kapal nelayan bagang 
apung melakukan aktivitas produksinya selama musim timur yaitu selam 
bualan april sampai bulan november waktu bagi nelayan bagang apung 
berproduksi dengan menangkap ikan di laut. Nelayan bagang apung ini 
beroprasi pada malam hari, dengan mengandalkan cahaya penerangan dari 
lampu yang berfungsi menarik ikan untuk berkumpul di bawah lampu, 
lalu ketika ikan-ikan banyak berkumpu jaring di angkat dan ikan-ikan 
akan tertangkap, kemudian untuk mengambil ikan-ikan yang sudah 
tertangkap jaring di gunakan alat yang disebutkan oleh nelayan tersebut 
yaitu serokan, jaring kecil yang berbentuk bundar dengan kayu panjang 
sebagai pegangannya. 
Dan dalam kurun waktu tertentu selama musim timur kapal akan 
kembali ke darat merapat di dermaga untuk pasokan kebutuhannya selama 
berada di laut. Seperti bahan bakar dan konsumsi selama melakukan 
aktivitas di laut. Lalu ketika musim barat tiba kapal akan bersandar di 
dermaga dan tidak ada aktivitas melaut. 
Hampir semua aktivitas para nelayan dilakukan  pada bulan april 
sampai November dikarnakan pada waktu ini cuaca di laut sedang baik, 
jika sudah masuk musim barat nelayan tidak ada yang pergi melaut karena 
kondisi laut sedang tidak baik karena cuaca yang terjadi. Kondisi ini 
bukan untuk nelayan bagang apung saja nelayan yang lain pun demikian 
seperti pemaparan pak Haji Dullah pemilik kapal trawl. 
“pada musim mencari ikan itu biasa pada musim timur, pada 
musim ini kapal-kapal semua menangkap ikan, musim timur 
itu dari bulan empat sampe bulan sebelas, kapal akan melaut 
mencari hasil laut yang banyak, demi penghidupan, nanti 
musin barat kapal semua merapat di darat. Di musim ini ga 
ada aktivitas ke laut, biasa benerin kerusakan-kerusakan 
kapal. Kalo cara nangkep ikan pake kapal trawl itu, jaring 
dibentangin di belakang kapal, nanti kapal narik sampe 
banyak ikan nanti keperangkap masuk di dalam jaring, terus 
itu ikan ga bisa keluar karena udah keseret di dalam jaring.” 
(pak Haji Dullah, 53 tahun, 30 juni) 
 
Nelayan trawl menggunakan peralatan dan perlengkapannya 
pada musim timur. Nelayan ini menghabiskan waktu delapan bulan untuk 
kegiatan aktif berproduksinya mulai dari bulan empat sampai bulan 
sebelas, karena pada bulan ini terjadi angin timur. Pada angin timur ini 
kondisi laut sangat baik dalam melakukan aktivitas kenelayanan. 
Pada aktivitas produksi nelayan trawl kapal dan mesin sangat 
dibutuhkan dalam menunjang keberhasilan penangkapan ikan, kapal 
nelayan trawl ini harus memakai mesin yang kuat dan bertenaga besar. 
Karena untuk dapat menarik jaring dalam peroses penangkapan ikan, 
jaring yang bersar dan panjang diturunkan di dalam air, dengan posisi 
mulut jaring yang harus terbuka. Terbukanya mulut jaring ini dibantu 
dengan beberapa alat. Ada yang menggunakan papan ada pula yang 
menggunakan besi. Papan atau besi dipakai untuk menjaga agar mulut 
jaring tetap terbuka pada saat kapal berjalan menarik jaring di belakang 
kapal. Penggunaan jaring penagkap ikan, kapal, mesin kapal serta 
peralatan dan perlengkapan di atas kapal ini digunakan dalam proses 
produksi pada musim timur. 
“kapal-kapal saya melakukan aktivitas pas musim timuran, 
musim timuran biasa banyak ikan di laut. Musim timuran ini 
musim melaut karena cuaca laut bagus, ombak kecil, timuran 
biasa ikan ngumpul banyak cari makan, kalo caranya nangkep 
ikan jaring diturunin baru dibentangin memanjang, kira-kira 
ditungguin sekitar lima jam, baru diangkat jaringnya.” (pak 
Haji Heri, 42 tahun, 08 juli) 
 
Musim timur di laut ketika angin berhembus dari timur ke barat. 
Pada musim timur ini terjadi penurunan gelombang laut, ikan-ikan naik 
kepermukaan berkumpul mencari makan. Jadi pada musim ini nelayan 
melaut demi mendapatkan hasil lautnya, seperti pak Haji Heri yang 
merupakan nelayan jaring bentang, melakukan kegiatan peroduksinya 
pada musim timur karena keadaan laut yang tidak membahayakan ombak 
tidak besar, ikan banyaka berkumpul mencari makan ini memudahkan 
dalam menangkap ikan. 
Dengan menurunkan jaring dan dibentangkan selama kurang 
lebih lima jam, menunggu ikan yang terperangkap di dalam jarring. Lalu 
menaikkan jaringnya dan mengambil ikan yang berhasil tertangkap yang 
terjerat pada jaring. Inilah penggunaan peralatan dan perlengkapan pada 
nelayan jaring bentang, nelayan yang bergantung pada jaring dan kapal. 
“menangkap ikan ada musimnya, musim tangkap itu biasa 
dari bulan empat sampe bulan sebelas. Dimusim timuran ini 
ombak ga gede, ikan-ikan pada ngumpul cari makan di atas. 
Makanya musim timuran musim cari ikan, nurunin jaring, dari 
tengah malem nanti kalo mulai keliatan matahari baru 
diangkat jaringnya.” (pak Haji Rahman, 49 tahun, 08 juli) 
 
Dari beberapa wawancara di atas, menyimpulkan bahwa nelayan 
sangatlah membutuhkan perlengkapan dan peralatan untuk menagkap 
ikan dalam proses produksi. Hampir semua nelayan membutuhkan kapal 
dan jaring dalam proses produksinya, karena penggunaan kapal dan jaring 
sangat diperlukan demi mendapatkan hasil yang banyak. Penggunaan 
kapal dan jaring dalam produktivitas nelayan termasuk dalam 
memproduksi. Jadi sebuah kapal dan jaring merupakan investasi dari 
seorang punggawa yang dipergunakan oleh para sawi dalam kegiatan 
kenelayanan untuk menangkap ikan yang banyak di laut merupakan 
penggunaan dari investasi. 
b. Hasil yang Didapat 
Hasil-hasil laut merupakan limpahan kekayaan laut, biota-biota 
laut berupa beragan jenis ikan, cumi, udang dan lain sebagainya. Ikan 
merupakan salah satu hasil yang ditangkap oleh nelayan. Dalam beberapa 
jenis nelayan pun mendapat hasil tangkap yang berbeda-beda jenis 
ikannya. 
Seperti nelayan jaring bentang yang mendapatkan hasil laut 
berupa jenis-jenis ikan seperti berikut. 
“ikan yang biasa didapat itu macem-macem, ada ikan tenggiri, 
ada ikan tongkol, ada ikan kurau, ada ikan kembung, ada ikan 
kue, ada ikan kakap, ukurannya dari sedeng sampe gede.” 
(pak Haji Heri, 42 tahun, 08 juli) 
 
Berbagaimacam hasil laut yang dapat ditangkap, mulai dari ikan 
tenggiri, ikan tongkol, ikan kurau, ikan kembung, ikan kue, ikan kakap 
berbagai macam ukuran, mulai dari yang berukuran kecil sampai 
berukuran besar. Berbagaimacam jenis ikan yang didapat ini merupakan 
hasil dari kegiatan prokdutivitas dari kenelayanan. 
“ikan teri hasilnya, cuma ga jarang juga dapat jenis lain, tapi 
ikan teri yang pokok untuk dijual kepelelangan ikan.” (pak 
Haji Darwis, 58 tahun, 02 juli) 
Ada hasil tangkap ikan berukuran kecil sangat kecil seperti ikan 
teri. Di bagang apung menangkap hanya satu jenis dan berukuran sangat 
kecil. Ikan teri ini walau kecil ukurannya namun banyak didapat dan 
menghasilkan tidak sedikit rupiah yang didapat dalam satu hari dari hasil 
tangkap ikan teri. 
“segala jenis ikan, tapi kebanyakan ikan kakap tenggiri, ada 
ikan tongkol, tapi apa yang masuk dalam jaring itulah 
hasilnya, kalo ukuran mulai dari sedeng sampe gede.” (pak 
Haji Dullah, 53 tahun, 30 juni) 
 
Nelayan trawl merupakan nelayan yang hasil tangkapnya 
beraneka ragam, karena apa yang masuk terperangkap di dalam jaring 
merupakan hasil dari tangkapan nelayan trawl. Dari ikan yang berukuran 
sedang hingga ikan berukuran besar. Ikan apapun bisa didapat dalam 
jaring nelayan trawl, karena kapal yang berjalan ini menangkap segala 
ikan yang dilalui oleh kapal dan masuk kedalam jaring. 
Dari hasil ikan-ikan yang didapat beraneka ragam ikan dan 
jenisnya baik dari ukuran dan harga jual.  Hasil yang didapat oleh para 
nelayan ini beraneka ragam. Untuk nelayan bagang apung hasil yang 
didapat merupakan ikan-ikan yang berukuran kecil dan yang 
mendominasi hasil tangkapan untuk nelayan bagang apung ini adalah 
ikan jenis ikan teri. Walau ikan ini kecil tapi jika mendapatkan hasil 
tangkapan yang banyak maka harga jualnya pun tinggi. 
Nelayan jaring berbeda dari nelayan bagang apung yang 
mendapatkan hasil ikan kecil-kecil. Nelayan jaring banyak mendapatkan 
hasil ikan yang berbagai macam jenis, dengan ukuran sedang hingga 
besar. Hasil yang didapat merupakan jenis-jenis ikan yang biasa 
dikonsumsi masyarakat lokal. 
Untuk nelayan trawl, nelayan ini mungkin dibilang serakah 
karena nelayan ini menangkap banyak jenis ikan. Karena cara 
menangkap ikan yang dilakukan tidak berdiam disatu tempat. Kapal 
nelayan trawl ini cara menangkap ikannya pun dengan cara menarik 
jaring dibelakang kapal sambil barjalan, kapal dijalankan dan jaring 
dibentangkan dibelakang kapal, sehingga ikan apapun yang dilewati akan 
ditangkap. Jadi nelayan trawl ini memiliki jenis hasil tangkapan yang 
cukup beragam, mulai dari ikan, cumi, udang dan lain-lain, dan 
ukurannya dari sedang hingga besar. 
2. Pola Pengelolaan investasi dalam Kegiatan Distribusi Hasil 
Penangkapan ikan pada Komunitas Nelayan Bugis di Kalibaru. 
Ikan merupakan hasil dari kekayaan biota laut, pemanfaatan laut 
yang dilakukan manusia adalah demi kelangsungan hidupnya, laut 
merupakan sumber mata pencaharian bagi sebagian manusia. Hasil 
kekayaan laut ini merupakan sumber penghidupan. Nelayan adalah orang 
yang melakukan aktivitas pemaanfaatan hasil dari laut, seperti menangkap 
ikan merupakan kegiatan dalam kenelayanan. Ikan hasil tangkapan ini 
merupakan hasil dari kegiatan produksi kenelayanan, hasil dari tangkapan 
tersebut setelah terkumpul akan dilakukan penyaluran hasil tangkapan. 
Kegiatan distribusi merupakan penyaluran, penyaluran barang dari 
produsen disalurkan kepada konsumen. Kegiatan ekonomi ini merupakan 
kegiatan yang lumrah terjadi dikehidupan masyarakat pada umumnya, 
kegiatan nelayan termasuk kegiatan berhubungan dengan laut. Kegiatan 
pendistribusian hasil tangkapan ikan pasti memakai jalur laut, mungkin hal 
yang tidak biasa terjadi pada kegiatan distribusi di laut. Pada umumnya 
masyarakat umum tidak mengetahui bagaimana kegiatan pendistribusian 
ikan dari tempat menagkap ikan hingga sampai kepasar tempat ikan-ikan 
dijual. 
Penyaluran dari tempat penangkapan ikan hingga sampai ikan 
terjual dan menhasilkan uang, memerlukan proses dari pendistribusian 
kegiatan kenelayanan. Berbagai macam proses penyaluran yang terjadi 
dalam kegiatan kenelayanan di Kalibaru mungkin saja tidak seperti pada 
umumnya yang terjadi pada kegiatan kenelayanan disemua daerah. Serta 
mungkin hal ini merupakan hal umum yang terjadi di semua daerah yang 
melakukan aktivitas kenelayanan ini. 
a. Penyaluran Hasil Tangkapan 
Berbagaimacam kegiatan yang terjadi dalam proses penyaluran. 
Hal ini terjadi karena kegiatan kenelayanan ini merupakan kegiatan yang 
berada di laut. Kegiatan penyaluran hasil dari produksi kepada konsumen 
akan terlihat berbeda dengan keadaan penyaluran hasil produksi yang 
terjadi pada jalur darat. Kegiatan penyaluran hasil tangkapan ikan pada 
nelayan di Kalibaru memiliki proses sebagai berikut. 
“ada perahu khusus untuk ambil semua hasil tangkapan, jadi 
nanti  saya suruh anak buah bawa perahu motor yang muat 
tangkapan sampe 5ton ke  lima perahu bagang saya. Saya 
pake perahu pengangkut supaya bagang mudah dijangkau, 
jadi nanti semua hasil tangkapan dikumpul di perahu 
bermotor itu, supaya hasilgampang dibawa ke darat untuk 
nanti saya lelang dipasar pelelangan.” (pak Haji Darwis, 58 
tahun, 02 juli) 
 
Dari kegiatan penyaluran hasil tangkapan ikan oleh Haji Darwis 
yang dilakukan yaitu memerintahkan kepada anak buahnya ke laut 
dengan menggunakan perahu bermotor yang memiliki kapasitas muatan 
sebesar lima ton. Dengan maksud mengumpulkan hasil tangkapan dari 
kapal bagangnya yang berada di tengah laut.  
Pemakaian perahu bermotor ini digunakan untuk mempermudah 
proses penyaluran atau pendistribusian dari tempat tangkap ke tempat 
pelelangan untuk dilelangkan hasil dari tangkapannya, serta 
mempercepat proses penjangkauan dengan perahu bermotor. Jadi semua 
hasil tangkapan dikumpulkan pada perahu bermotor lalu diangkut ke 
darat setelahnya dijual ditempat pelelangan. 
Kegiatan penyaluran hasil tangkapan ikan pada nelayan di 
Kalibaru yang ada juga yang memiliki proses lain yaitu sebagai berikut. 
“… perahu khusus untuk ambil semua hasil tangkapan udah 
sampe didarat ga langsung dijual, jadi hasilnya dikumpulin 
baru dipilah, abis itu yang udah dipilah dipisahin yang ikan-
ikan biasa dijual gus di pelelangan ama di mencos, yang ikan-
ikan berkelas itu saya bawa ke pasar ikan di muarabaru, nanti 
itu semua diangkut lagi pake pickup. Ikan yang dijual di pasar 
ikan itu ikan-ikan kaya ikan tenggiri, kauro, tongkol, kakap, 
bawal ama biasa juga cumi-cumi. Disono ikan-ikan itu 
harganya lebih gede dari di sini.” (pak Haji Ibrahima, 60 
tahun) 
 
Dari kegiatan penyaluran hasil tangkapan ikan oleh Haji 
Ibrahima ini proses awal penyalurannya tidak jauh berbeda dengan 
proses penyaluran Haji Darwis. Dengan menggunakan perahu bermotor 
untuk mengambil hasil tangkapan disetiap bagang milik Haji Ibrahima 
yang setelah mengumpulkan semua hasil tangkapan pada kapal-kapal 
bagang yang telah didatangi setelah itu dibawa ke darat. 
Setelah sampainya semua hasil tangkapan yang dibawa ke darat, 
hasil tangkapan tersebut tidak langsung dijual begitu saja. Ada proses 
yang lain tidak seperti yang dilakukan oleh Haji Darwis yang menjual 
langsung ikan hasil tangkapannya dipelelangan Kalibaru dengan cara 
menjual gus langsung kepada pelele di Kalibaru. Menjual gus yaitu 
menjual dengan cara semua hasil tangkapan diratakan semua jenis ikan 
dengan harga yang sama yaitu didalam satu tempat terdapat bermacam-
macam jenis ikan yang akan diual dengan harga satu tempat tersebut. 
Haji Ibrahima memilik cara lain agar meningkatkan harga penjualannya. 
Cara yang dilakukan oleh Haji Ibrahima dengan cara setelah ikan sampai 
di darat ikan-ikan hasil tangkapan dipilah sesuai dengan jenisnya. 
Ikan-ikan akan dipilah dari jenis ikan, lalu ikan-ikan yang telah 
dipilah akan disalurkan ke pelelangan yang terletak di Muarabaru disana 
terdapat pasar ikan. Ikan-ikan yang dipilah sesuai jenisnya yaitu ikan-
ikan seperti ikan tenggiri, ikan kauro, ikan tongkol, ikan kakap, ikan 
bawal dan cumi-cumi. Jenis-jenis ikan tersebut akan dibawa ke pasar 
ikan di Muarabaru dengan menggunakan mobil pickup. Ikan-ikan yang 
dibawa tersebut akan menjadi lebih mahal jika dijual kepasar ikan. 
Berbeda dengan penjualan dengan cara gus, dengan cara Haji Ibrahima 
ini dapat meningkatkan hasil penjualan ikan. 
Dari pernyataan diatas merupakan bagaimana cara para nelayan 
ini menyalurkan hasil produksi atau hasil dari tangkapan. Penyaluran-
penyaluran hasil tangkapan ini memang lain dari pada aktivitas cara 
penyaluran hasil produksi didarat. Dari cara penyaluran di atas 
merupakan cara bagaimana hasil tangkapan ini sampai pada pembeli 
dengan melalui proses pendistribusian laut dan darat. 
Ketika hasil tangkapan terkumpul  dan siap untuk dibawa ke 
pelelangan, ada perahu khusus yang disediakan oleh punggawa untuk 
mengambil dari hasil tangkapan disetiap kapal miliknya. Karena kapal ini 
tidak dalam setiap hari merapat didarat, jadi dibutuhkan kapal khusus 
untuk mengambil hasil tangkapan. Walau kapal ini berada berminggu-
minggu di laut, akan tetapi hasil tangkapan hampir setiap hari dibawa ke 
darat untuk dijual. Dari setiap punggawa memiliki kapal bagang lebih 
dari satu kapal, maka dari itu perahu yang bertugas mengambili ikan 
hasil tangkapan disetiap bagang hamper setiap hari di oprasikan. 
Pengoprasian perahu pengangkut yang mengambil hasil 
tangkapan disetiap nelayan bagang milik juragannya masing-masing ini 
dioprasikan dengan perahu bermotor yang memiliki kapasitas tampungan 
hingga 5ton. Setiap perahu bermotor ini melakukan pengambilan mulai 
dari yang terdekat sampai yang terjauh. Pengambilan hasil tangkapan 
tidak serta merta langsung diambil begitu saja ketika perahu pengangkut 
datang, jika hasil tangkapan masih belum cukup untuk diangkut perahu 
tidak akan mengambil tangkapan pada kapal bagang tersebut. Perahu 
akan mengambil hasil tangkapan pada kapal bagang yang hasil 
tangkapannya sudah mencapai kapasitasnya. 
Jadi perahu bermotor ini termasuk dalam investasi seorang 
punggawa. Perahu bermotor disediakan oleh punggawa untuk 
mengangkut hasil tangkapan dari satu kapal bagang ke kapal bagang 
yang lain. Investasi yang dilakukan ini untuk menunjang proses 
penyaluran dari hasil tangkapan pada setiap kapal bagang yang dimiliki 
oleh seorang punggawa. Proses penyaluran yang terjadi dari 
pengangkutan hasil tangkapan setiap kapal bagang dengan menggunakan 
perahu bermotor ada juga proses penyaluran didarat. Ada beberapa 
punggawa yang berhenti melakukan proses penyaluran ketika 
hasiltangkapan telah sampai di darat. Hasil tangkapan yang diangkut 
dengan menggunakan perahu bermotor akan langsung dijual oleh pelele 
dan proses penyaluran yang dilakukan punggawa terhenti dengan 
pembayaran yang disebut oleh masyarakat setempat dengan pembelian 
gus pembelian secara utuh. Yaitu pembelian dengan menyamaratakan 
harga. 
Selain proses penyaluran tersebut ada beberapa punggawa yang 
melakukan kelanjutan dari proses dengan berhenti ketika perahu 
pengangkut ikan sampai didarat lalu langsung dijual. Beberapa punggawa 
ada yang melakukan peruses lain dengan tidak menjual ikan secara gus. 
Jadi prosesnya yaitu melakukan pemilahan ikan sesuai dengan jenisnya. 
Ikan dipilah sesua jenisnya dipilih sesuai dengan tingkatan harga 
dipasaran, jenis-jenis ikan tertentu memiliki nilai ekonomi yang tinggi 
seperti ikan tenggiri, ikan kauro, ikan tongkol, ikan kakap, ikan bawal 
dan cumi-cumi. 
Ikan-ikan yang sudah dipilah sesuai dengan jenis dan tingkatan 
harganya dipasaran akan dibawa kepelelangan. Pelelangan yang 
didatangi tidak hanya di pelelangan di Kalibaru. Untuk jenis ikan tertentu 
cukup dengan dijual di pelelangan di Kalibaru. Ikan-ikan jenis ikan lain 
yang seperti ikan tenggiri, ikan kauro, ikan tongkol, ikan kakap dan ikan 
bawal akan dibawa kepelelangan di Muara baru tepatnya di pasar ikan. 
Ikan-ikan yang sudah dipilah sesuai jenisnya akan dibawa ke pasar ikan 
untuk dilelangkan dengan tujuan menambah nilai jual hasil tangkapan. 
Ikan yang di bawa kepasar ikan untuk dilelangkang diangkut 
menggunakan mobil pickup. Mobil ini mengangkut ikan yang sudah di 
pilah dan siap dilelangkan di pasar ikan di Muara baru. Mobil ini adalah 
alat penyalur yang dimiliki oleh seorang punggawa untuk menunjang 
dalam penyaluran hasiltangkapan. Penyaluran dengan membawa ikan 
hasil tangkapan ke pasar ikan ini akan menambah nilai jual ikan dari pad 
menjualnya dengan cara gus atau menjualnya di pelelangan kalibaru. 
3. Pola Pengelolaan Hasil dari Investasi dalam Aktivitas Konsumsi dan 
Pemenuhan Kebutuhan Hidup Keluarga Nelayan Bugis di Kalibaru. 
Konsumsi adalah aktivitas akhir dimana sebelum dari konsumsi 
yaitu produksi dan distribusi. Konsumsi terjadi akibat keinginan untuk 
memenusi kebutuhan hidup, dari keinginan akan ada tindakan pemenuhan 
kebutuhan. Tindakan ini disebut dalam kegiatan konsumsi, kegiatan 
konsumsi keluarga nelayan Bugis di Kalibaru mulai dari penggunaan hasil 
tangkapan, bagi hasil, bentuk investasi dan bentuk investasi. 
a. Hutang piutang 
Kegiatan hutang piutang termasuk kegiatan yang biasa terjadi 
dalam aktivitas perekonomian. Hutang yang terjadi dimana pelele 
melakukan teransaksi kepada punggawa dengan mengadakan sebuah 
kesepakatan ketika hasil tangkapan diperjual belikan. Jadi hal seperti ini 
disebutkan sebagai hutang piutang. 
Hutang piutang termasuk dalam pengkatogorian pola pengelolaan 
hasil dari investasi dalam aktivitas konsumsi dan pemenuhan kebutuhan 
hidup keluarga nelayan bugis di Kalibaru. Karena hutang piutang terjadi 
dimana sebelum terjadinya proses penggunaan hasil tangkapan dan 
proses pembagian hasil. Jadi sebelum terjadinya dua proses tersebut ikan 
hasil tangkapan akan dijual kepada pelele dan setelah hasil penjualan 
telah dibayar akan ada proses penggunaan hasil tangkapan dan 
pembagian hasil. 
Prose ini disebut hutang piutang karena tidak jarang terjadi hasil 
yang dijualkan kepada pelele langsung dibayar secara kontan. Sebab 
tidak jarang terjadi hal seperti ikan hasil tangkapan yang dijual kepada 
pelele akan mengalami proses hutang piutang yang mana sesuai dengan 
kesepakatan dari kedua belah pihak antara punggawa dan pelele. 
Dalam penjualan ikan oleh punggawa kepada pelele, peroses 
hutang piutang merupakan kejadian yang biasa terjadi dalam melakukan 
pembayaran. Hal ini merupakan proses dalam pendistribusian ikan, cara 
dalam pembayaran hutang seperti hasil dari wawancara berikut ini. 
“ada kasbon yang baru bayar sampe satu mingguan, ada juga 
yang kasbon dua kali bayar, hari pertama sama satu minggu 
kedepan, tapi kebanyakan bayar kontan.” (pak Haji Darwis, 
58 tahun, 02 juli) 
 
Proses pembayaran melakukan pembayaran langsung atau ketika 
terima barang langsung terjadi pembayaran. Tapi ada juga yang 
melakukan pembayaran dalam jangka, pembayaran ini setelah 
pengambilan ikan dari punggawa akan terhitung hari pertama, lalu 
selama tujuh hari kedepan baru akan terjadi proses pembayaran. Ada pula 
melakukan proses pembayaran yang membayar dahulu ketika 
pengambilan ikan kepada punggawa lalu sisahnya akan dibayarkan 
dalam jangka waktu selama tujuh hari. 
“itu pelele bayar kontan, biasa ada Cuma bayar DP baru nanti 
bayar pas beberapa hari kedepan sesuai kesepakatan, ada 
yang kasbon dua sampe tiga hari, ada yang kasbon juga 
sampe satu minggu.” (pak Haji Miing, 52 tahun, 09 juli) 
 
Pembayaran biasa terjadi ada barang langsung terjadi 
pembayaran, akan tetapi ada juga terjadi pembayaran melakukan dana 
pertama (DP) ketika barang diambil kali pertama. Lalu selanjutnya akan 
melakukan proses pelunasan pembayaran dalam jangka waktu yang telah 
di sepakati sebelumnya. Ada juga yang melakukan pengambilan barang 
tanpa membayar apa-apa, lalu prosesi pembayaran berikutnya akan 
dilakukan dalam jangka selama tiga hari sampai tujuh hari dihitung dari 
pertama pengambilan ikan. Proses ini dilakukan sesuai kesepakatan 
antara punggawa dengan pelele. 
“cara bayarnya ada yang bayar tunai dengan kesepakatan 
harga, ada yang bayar dalam jangka atau kasbon selama dua 
sampe tiga hari harga dimahalin dari yang tunai, baru ada 
yang kasbon sampe satu minggu ini harganya dilebihin dari 
yang dua atau tiga hari.” (pak Haji Dullah, 53 tahun, 30 juni) 
 
Proses pembayaran antara punggawa dengan pelele melakukan 
pembayaran secara tunai ikan yang diambil oleh pelele akan langsung 
dibayarkan dengan kesepakatan harga. Ada pula proses pembayaran yang 
dilakukan dengan berhutang mengambil ikan hasil tangkapan tanpa 
membayar apa-apa lalu pembayaran akan dilakukan dalam jangka waktu 
selama dua atau tiga hari. Akan tetapi proses pembayaran ini harga 
penjualan akan lebih dimahalkan dari harga ketika pembayan secara 
tunai, ada juga melakukan hutang dalam jangka yang agak panjang 
namun harganya pun terjadi perbedaan. Harga akan lebih dinaikan dari 
harga dalam pembayaran tunai dan dalam jangka waktu selama dua atau 
tiga hari, jadi harga hutang selama tujuh hari lebih mahal dan sesuai 
dengan kesepakatan antara punggawa dan pelele. 
“biasa kalo udah dibeli pelele, ada yang kontan ada juga 
dikasbon, walau biasa ada juga yg ngasih DP kadang ada 
sampe satu minggu baru dibayar biasa ada yang lebih dari 
seminggu biasa lewat dari waktu yang udah dijanjiin, tapi 
pake alasan, yahh tapi semua tetep dibayar sampe lunas.” 
(pak Haji Nawir, 51 tahun, 09 juli) 
 
Pemabayaran meski ada yang membayar secara kontan akan 
tetapi ada pun yang melakukan hutang. Dan perosesi berhutang yang 
dilakukan dengan cara melakukan pengambilan dengan membayar 
pertamakali dengan lalu pembayaran pelunasan akan dilakukan dalam 
jangka waktu yang telah disepakati. Terkadang ada yang melanggar dari 
waktu kesepakatan dalam pembayaran, walau terkadang terjadi 
pelencengan waktu dalam pembayaran tetap pembayaran akan dilunasi. 
“pass bongkar muat hasil tangkapan, langsung diambil pelele, 
ada yang bayar kontan, ada yang kasbon, kalo kasbon paling 
lama saya kasih waktu satu minggu.”(pak Haji Heri, 42 
tahun, 08 juli) 
 
Proses pembayaran hasiltangkapan akan dilakukan setelah 
barang diambil oleh pelele. Ada pelele yang akan langsung membayar 
dengan membayar setelah melakukan transaksi penerimaan hasil 
tangkapan ikan dari punggawa. Ada pun melakukan hutang dan dibatasi 
paling lama pembayaran harus di lunasi selama tujuh hari dari hari 
pertama pelele mengambil ikan. 
“ada yang bayar DP dulu, baru nanti pas barangnya laku atau 
habis baru dibayar semua, tapi kadang ada yang ga bayar DP 
terus dibayar tiga hari berikutnya, biasa pelele gede yang 
punya banyak lapak yang bayar kontan.”(pak Haji Rahman, 
49 tahun, 08 juli) 
 
Pembayaran dilakukan ada yang melakukan pembayaran dengan 
dana pertama lalu akan melakukan pelunasan ketika barang yang di 
ambil pelele telah habis terjual, ada pula yang membayar dengan dana 
pertama lalu melakukan perjanjian transaksi hingga jangka waktu yang 
telah disepakati. Adapun pelele yang dianggap pelele mapan atau pelele 
besar, dalam melakukan transaksi jarang adanya transaksi hutang. Pelele 
besar ini akan langsung membayar secara langsung atau tunai ketika ikan 
tangkapan sudah diambil olehnya. 
Dalam kegiatan perdagangan hal hutang piutang merupakan 
sebuah hal yang mulai lumrah terjadi pada masyarakat dalam tindakan 
ekonomi. Hutang piutang ini termasuk dalam pendapatan, akan tetapi 
pendapatan yang tertunda bagi punggawa. Walau hutang ini akan 
menjadi lebih besar dari membayar kontan, akan tetapi hutang dan bunga 
ini sudah menjadi kegiatan ekonomi dalam masyarakat. 
Macam cara pembayaran dalam berhutangnya para pelele 
tersebut semua dilakukan dengan kepercayaan antara punggawa dan 
pelele. Dan juga akan ada perundingan serta kesepakatan dalam bentuk 
pembayaran yang akan dilakukan oleh pelele dan punggawa. Ada pun 
perjanjian pembayaran hutang yang disepakati kedua belah pihak yang 
telah dirundikan terlebih dahulu sebelum ikan hasil tangkapan dipindah 
tangkankan kepada pelele. Bentuk pembayaran ini ada beberapa 
perbedaan walau semua disebut dalam kataegori berhutang, namun yang 
berbeda adalah bagaimana cara pelunasan dalam pembayaran. 
Prosesnya yaitu pembayaran ada yang dilakukan secara 
langsung ketika menerima barang dari punggawa. Pelele langsung 
melakukan transaksi pembayaran sesuai dengan kesepakatan dalam 
proses transaksi antara punggawa dan pelele. Hal ini biasa disebut 
membayai tunai barang secara langsung, tidak sedikit pelele yang 
melakukan teransaksi secara tunai. Pembayaran tunai dilakukan karena 
harga lebih murah dan tidak akan ada sengkutan kedepannya. 
Pembayaran dengan cara membayar diawal atau mengeluarkan 
dana pertama, hal ini termasuk dalam hutang piutang. Karena hanya 
membayar separuh diawal dan dengan kesepakatan antara punggawa dan 
pelele, akan ada pembayaran pelunasan berikutnya sesuai perjanjian. Dan 
adapun pelele membayar separuh diawal ketika barang yang dia ambil 
sudah laku semua akan langsung dilakukan transaksi pelunasan 
pembayaran dari apa yang telah diambil pelele. Pelunasan ini pun 
dilakukan dengan adanya kesepakatan antara pelele dengan punggawa. 
Proses pembayaran yang lain, ada proses berhutang dengan cara 
mengambil barang langsung kepada punggawa. Dalam pengambilan 
barang ini tidak ada transaksi pembayaran, yang ada hanya transaksi 
dalam kesepakatan pembayaran untuk pelunasan. Kesepakatan ini akan 
dilakukan dalam jangka, terhitung dari hari pengambilan barang. Pelele 
yang melakukan pengambilan baran dalam jangka waktu selama dua atau 
tiga  hari, pembayaran akan lebih mahal dari kontan dengan pembayaran 
yang melakukan pembayaran dengan dana pertama. Hal ini dilakukan 
sesuai dengan kesepakatan antara pelele dengan punggawa, dan jika 
pelunasan akan dilakukan dengan jangka waktu selama tujuh hari atau 
lebih lama lagi akan ada pula perbedaan harga yang lebih malah dari 
yang melakukan pelunasan selama dua atau tiga hari. Semua ini sudah 
dilakukan dalam perjanjian yang sudah disepakati. 
b. Penggunaan hasil tangkapan 
Tangkapan yang didapat selama melaut merupakan sebuah hasil. 
Hasil ini dipergunakan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Hasil dari 
tangkapan dipergunakan untuk berbagai macam kebutuhan dan apa yang 
diperlukan. Hasil dari tangkapan ini tidak langsung dipergunkan. Hasil 
ini disimpan dan sedikit yang dipergunakan. dalam penggunaannya akan 
dipakai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti membeli 
makanan lauk pauk dan kebutuhan lainnya. 
“hasil yang sudah menjadi uang, sebagian disimpen di Bank 
sebagian lagi ditaro di rumah untuk belanja keperluan sehari-
hari, sama buat belanja kebutuhahan kapal sama melaut 
ABK.” (pak Haji Darwis, 58 tahun, 02 juli) 
 
Penggunaan dari hasil tangkapan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dalam keluarga, dan dipakai juga untuk 
melengkapi kebutuhan dalam kegiatan produksi. Untuk pemenuhan 
akomodasi dari ABK selama berada di laut dan semua dari sisah itu akan 
ditabung di bank. 
“kalo udah dapet uang, dibawa ke rumah untuk kebutuhan 
sehari-hari, sisahnya baru ditaro di bank, terus dipake juga 
untuk kebutuhan kapal sama ABK.”(pak Haji Miing, 52 
tahun, 09 juli)  
 
Ketika sudah mendapatkan hasil berupa uang, uang dibawa ke 
rumah lalu uang itu dipergunakan untuk membeli kebutuhan sehari-hari. 
Lalu dipakai untuk memenuhi kebutuhan melaut ABK selama dalam 
proses prroduksi, ada pula yang disimpan di bank. 
“pendapatan bersih diambil tiga puluh persen untuk di 
simpan di bank setelah dipotong untuk kebutuhan sehari-hari 
di rumah, sama untuk kebutuhan melaut dipotong juga sama 
untuk kebutuhan ABK selama di laut ama untuk kebutuhan-
kebutuhan yang mau dipakai selama melaut,  kadang istri 
ABK minta pinjaman untuk kebutuhan dadakan, biasa untuk 
anaknya sekolah.”(pak Haji Dullah, 53 tahun, 30 juni)  
 
Sesudahnya mendapatkan hasil bersih dipisahkan sebanyak tiga 
puluh persen yang akan disimpan di bank setelah dipotong dari untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga. Lalu dipotong juga untuk 
kebutuhan ABK selama melaut dan untuk memenuhi kebutuhan selama 
dalam melakukan kegiatan selama ditengah laut. Terkadang juga biasa 
dipakai untuk memberi pinjaman kepada keluarga ABK untuk keperluan 
tertentu selama mereka ingin melakukan peminjaman. 
“hasilnya dipake untuk keperluan melaut lagi sama untuk 
dipake buat belanja kebutuhan melaut ABK, nanti sisahnya 
disimpen di rumah untuk dipake belanja kebutuhan  sehari-
hari, baru ada juga yang disimpen di Bank.”(pak Haji Nawir, 
51 tahun, 09 juli)  
 
Hasil yang didapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 
untuk kembali melaut, dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan ABK 
selama melaut. Setelah itu digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari keluarga, lalu ada juga yang disimpan di bank. 
“hasil dibelanjakan untuk kebutuhan kapal persiapan melaut 
lagi, baru dibawa ke rumah untuk kebutuhan sehari-hari, 
kelebihannya ditaro di bank.”(pak Haji Heri, 42 tahun, 08 
juli)  
 
Hasil yang didapat dipergunakan dalam memenuhi kebutuhan 
kembali melaut. Lalu ada juga yang akan dipakai untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari keluarga. Sisah dari kelebihan yang dimiliki akan 
ditabung di bank. 
“hasilnya untuk kebutuhan sehari-hari, sama kebutuhan ABK 
melaut lagi, sisahnya di simpen di bank.”(pak Haji Rahman, 
49 tahun, 08 juli)  
 
Hasil dari melaut akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Lalu digunakan untuk 
memenuhi kenutuhan ABK dalam kegiatan melaut kembali. Dan sisah 
dari semua yang sudah dipakai akan disimpan di bank. 
Kebanyakan dari pendapatan hasil nelayan Bugis di Kalibaru 
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Kebutuhan sehari-
hari yang memang harus dipenuhi, kebutuhan sehari-hari yang akan 
dipenuhi yaitu kebutuhan sandang papan pangan yang memang harus 
dipenuhi untuk keluarga, karena kebuthan harus dipenuhi untuk 
kehiidupan keluarga. Kebanyakan kebutuhan ini harus dipenuhi dan 
dibelanjakan setiap hari berupa kebutuhan pangan. Jadi hasil yang 
didapatkan akan dipergunakan dalam pemenuhan kebutuhan keluarga 
yang di gunakan. 
Kebutuhan selanjutnya yaitu untuk memenuhi kebutuhan dalam 
kegiatan kembali melaiut. Kebuthan-kebutuhan yang akan dipergunakan 
dalam melakukan aktivitas produksi atau selama melakukan proses 
menangkap ikan di laut. Kebutuhan yang dibutuhkan oleh ABK dan juga 
yang dibutuhkan kapal dalam proses produksi harus dipenuhi demi 
menunjang kerja yang optimal dalam produktivitas. 
 
c. Sistem Bagi hasil 
1. Nelayan Bagang 
Bagi hasil merupakan suatu sistem ekonomi, pembagian hasil 
adalah bentuk dalam membagikan hasil dari kerja anak buah selama 
melakukan aktivitas produksi, pembagian hasil ini akan dilakukan ketika 
hasil sudah didapat dan akan ada pembagian-pembagian yang sudah 
diatur oleh punggawa. Berbagai macam sistem bagi hasil yang ada pada 
punggawa sawi di Kalibaru sistem pembagian hasil seperti berikut: 
“misalnya hasil yang didapet itu Rp 36.000.000, nanti dari 
situ langsung dibagi tiga yang pertama untukbiaya bahan 
bakar, untuk biaya perawatan, ransum ABK, dan lain-lain 
untuk keperluan kapal jadi itu semua dipotong dari hasil 
penangkapan jadi Rp 12.000.000. Terus yang kedua untuk 
pemilik kapal Rp 12.000.000 terus yang ketiga untuk ABK 
Rp 12.000.000. Abis itu untuk ABKkan semua ada Rp 
12.000.000 ABK di kapal ada 11 orang, nanti yang buat ABK 
dibagi 12, soalnya untuk kapten dapet dua baagian, jadi ABK 
dapet Rp. 1.000.000 per orang, kaptennya dapet Rp 
2.000.000. Bonus itu biasa saya kasih untuk ABK yang rajin 
di kapal, dia ngerti perbaikin kerusakan misal ada yang rusak 
kaya lampu kapal atau yang lain ada yang rusak cepet 
diperbaikin sama dia. Biasa tambahan Rp 500.000 keatas. 
Kalo tukang masak ga ada tukang masak khusus, karena 
hampir semua ABK bias masak.”(pak Haji Darwis, 58 tahun, 
02 juli) 
 
Ketika hasil yang didapat adalah Rp 36.000.000 dari jumlah ini 
akan dibagi menjadi tiga. Pertama akan dilakukan pemotongan untuk 
pembiayaan seperti bahan bakar, biaya perawatan, ransum ABK selama 
melaut, dan lain-lain untuk keperluan kapal sebesar Rp 12.000.000. 
Kedua pembagian tersebut akan diambil oleh pemilik kapal 
sebesar Rp 12.000.000. Ketiga sisah dari pembagian sebesar Rp 
12.000.000 untuk bagian ABK. Dari Rp 12.000.000 ini akan dibagi kan 
kepada ABK yang pertama dilakukan punggawa untuk membagikan 
kepada seluruh ABKnya dalam satu kapal di hitung semua jumlah ABK. 
Semua jumlah ABK ada 11 orang termasuk kapten didalamnya lalu dari 
jumlah uang tersbut akan dibagi sebanya 12 bagian yang berjumlah Rp 
1.000.000. Kemudian dibagikan kepada seluruh ABK yang berarti setiap 
ABK akan mendapatkan Rp 1.000.000 setiap orangnya. Terkhusus buat 
kapten yang akan mendapatkan dua bagian dari pembagian ABK 
sebanyak Rp 2.000.000. 
Dari pembagian ABK tidak ada perbedaan dalam pembagian 
untuk ABK. Tapi ada bonus yang akan diberikan oleh punggawa kepada 
ABKnya. Pemberian bonus ini dirahasiakan dari rekan ABK yang lain. 
Bonus ini diberikan bagi sawi yang memiliki kontribusi lebih diatas 
kapal oleh punggawa. Bonus yang diberikan kepada sawi tertentu bersifat 
rahasia. Dan bonus yang diberikan oleh punggawa kepada ABKnya tidak 
menentu batas minimal yang akan diberikan sebesar Rp 500.000. 
2. Nelayan Trawl 
“cara bagi hasilnya begini, umpama hasil penjualan mendapat 
Rp 25.000.000, dari hasil ini dikurangi bahan bakar dengan 
kerusakan-kerusakan yang ada, umpama keluar Rp 
7.000.000, sisah Rp 18.000.000, nanti dari Rp 18.000.000 
dibagi tiga bagian, dua bagian untuk saya, satu bagian untuk 
ABK, nanti bagian untuk kapten ama juru mesin saya kasih 
dari bagian saya, kapten dapet Rp 3.000.000 dari saya, juru 
mesin Rp 2.500.000, saya ngantongin Rp 6.500.000, nanti 
dari satu bagian itu dibagi rata untuk ABK, untuk tukang 
masak kapal nanti dari setiap ABK ngasih uang ama tukang 
masak, terkadang juga saya kasih walau ga seberapa.”(pak 
Haji Dullah, 53 tahun, 30 juni) 
 
Cara perhitungan pembagian hasil yang dilakukan hasil yang 
didapat selama satu bulan perumpamaan mendapat Rp 25.000.000, 
sebelum ada pembagian dari hasil akan diambil dahulu untuk 
pembiayaan bahan bakar dan jika ada kerusakan pada kapal sebanyak Rp 
7.000.000 dari Rp 25.000.000, tersisah Rp 18.000.000. 
Dari Rp 18.000.000 tersebut akan dilakukan pembagian, 
pembagian akan dibagi menjadi tiga bagian dua bagian untuk punggawa, 
sisahnya satu bagian akan dibagikan merata kepada ABK. Akan tetapi 
bagian untuk ABK ini tidak akan dibagikan kepada kapten dan juru 
mesin pembagian kepada ABK akan dibagikan secara rata, lalu untuk 
kapten dan juru mesin mendapatkan hasil dari bagian punggawa. 
Ketika punggawa mendapatkan Rp 12.000.000 dari Rp 
18.000.000 kapten akan diberikan sebanyak Rp 3.000.000 dan juru mesin 
Rp 2.500.000, dari pembagian tersebut punggawa mendapatkan sebanyak 
Rp 6.500.000, untuk juru masak kapal bagian yang dia dapatkan bukan 
lah dari punggawa untuk bagian dari juru masak dia dapat dari ABK, 
para ABK akan membayar kepada juru masak. 
 
3. Nelayan Jaring Bentang 
Misalnya hasil dari penangkapannya itu Rp 30.000.000, nanti 
uang hasil penangkapan dipotong untuk pembelian bahan 
bakar, ransum ABK, untuk biaya perawatan dan lain-lain jadi 
itu semua dipotong dari hasil penangkapan jadi Rp 
10.000.000. Terus sisa uang hasil penangkapan ada Rp 
20.000.000 nanti dibagi dua pemilik kapal Rp 10.000.000 
sama ABK Rp 10.000.000. Terus ABKkan satu kapal ada 9 
orang tuh, nanti yang buat ABK dibagi 10, soalnya untuk 
kapten dapet dua baagian, jadi masing-masing ABK dapet 
Rp. 1.000.000 satu orang, kaptennya dapet Rp 2.000.000. 
Kalo masalah bonus itu saya rahasiain ama anak buah yang 
laen kalo ada yang dapet, biasa saya kasih sama ABK yang 
rajin sama jujur. Bonus biasa dikasiin Rp 500.000 sampe Rp 
1.000.000an. (pak Haji Heri, 42 tahun, 08 juli) 
 
Pembagian hasil yang dilakukan pertama hasil tangkapan 
dipotong untuk kapal yaitu didalamnya pembiayaan pembelian bahan 
bakar, ransum ABK, untuk biaya perawatan kapal dan alat tangkap. Jika 
hasil yang didapat berjumlah Rp 30.000.000 akan dipotong sebesar Rp 
10.000.000 untuk keperluan di kapal. 
Setelah awalnya dipotong untuk keperluan di kapal  selajutnya 
sisah  dari pembagian kapal yang sebesar Rp 20.000.000 akan dibagi dua 
satu untuk pemilik kapal sebesar Rp 10.000.000 sisahnya sebesar Rp 
10.000.000 akan dibagikan kepada ABK. Pembagian kepada ABK akan 
dilakukan sesuai ketentuan dari punggawa. Ketika diatas kapal yang 
melaut berjumlah 9 orang. Pembagian akan dibagi sebanyak sepuluh 
bagian dari uang pembagian untuk ABK sebesar Rp 1.000.000. Dari 
jumlah tersebut akan dibagikan merata kepada seluruh ABK kecuali 
kapten yang mendapatkan dua bagian yaitu sebesar Rp 2.000.000 rupiah. 
Selain dari hasil pembagian yang telah ditetapkan oleh 
punggawa. ABK akan mendapat tambahan berupa bonus, bonus ini tidak 
diberikan begitu saja kepada semua ABK. Bonus akan diberikan oleh 
punggawa kepada ABK yang dianggap rajin dan memberikan kontribusi 
lebih selama giatan melaut dilakukan serta jujur. Bonus yang akan 
diberikan oleh punggawa kepada ABKnya berkisar antara Rp 500.000 
sampai Rp 1.000.000 bahkan lebih. 
“cara bagi hasilnya, misal dapet Rp 10.000.000, terus 
dipotong untuk keperluan kapal kaya bahan bakar, ransum 
selama melaut, keperluan kapal lainnya diambil Rp 
3.500.000, sisahnya itu nanti dibagi dua jadi Rp 3.250.000 
saya bagian untuk saya, baru nanti saya bagikan secara 
merata ke ABK, kan biasa satu kapal ada 9 orang, jadi nanti 
dari Rp 3.250.000 dibagi sepuluh, jadi setiap ABK dapet Rp 
325.000, baru nanti kapten dapet Rp 650.000, bonus biasa 
saya sendiri yang kasih, bonus saya kasih ke ABK karena 
jujur, rajin sama mengerti apa aja dikapal, kalo ada rusak dia 
bisa perbaikin sendiri begitu cara saya kasih bonus, tapi ABK 
yang dapet bonus dari saya itu ABK yang lain lain ga 
tau.”(pak Haji Rahman, 49 tahun, 08 juli) 
 
Pak Haji Rahman menjelaskan tentang cara ia membagikan hasil 
kepada anak buahnya, ketika diumpamakan pendapatan bersih yang 
didapat sebanyak Rp 10.000.000, dari Rp 10.000.000 dipotong sebanyak 
Rp 3.500.000 untuk kapal, bahan bakar, keperluan kapal dan keperluan 
ransum ABK selama melaut. 
Setelah itu sisahnya sebanyak Rp 6.500.000 dibagi dua, dari 
hasil membagian tersebut pak Haji Rahman mendapatkan bagian sebesar 
Rp 3.250.000 lalu pembagian kepada ABK akan diatur sendiri oleh pak 
Haji Rahman yang mana dari 9 ABK kapalnya termasuk didalamnya 
kapten. Pembagian dari Rp 3.250.000 akan dibagi 10 yang menjadi Rp 
325.000 dan setiap ABK akan mendapatkan Rp 325.000 kecuali kapten 
yang akan mendapatkan dua bagian yaitu Rp 650.000. 
Selain pembagian yang sudah diaturkan kemungkinan beberapa 
dari ABK akan mendapatkan bonus langsung dari pak Haji Rahman. 
Bagi ABK yang jujur, rajin dan mampu perbaiki jika ada kerusakan 
diatas kapal. Namun cara pembagian bonus ini bersifat privasi atau 
dirahasiakan dari ABK yang lain. 
Bagi nelayan Bugis di Kalibaru sistem bagi hasil adalah hal 
yang dipakai oleh nelayan Bugis untuk membagikan hasil dari tangkapan 
kepada pekerja atau para sawi yang mereka miliki, karena sistem bagi 
hasil ini merupakan hal yang sudah turun temurun yang dilakukan oleh 
suku Bugis dalam proses pekerjaan dan pembagian hasil dari hasil yang 
didapat. 
Cara pembagian hasil komunitas nelayan Bugis yang berada di 
Kalibaru, dari analisis saya menyimpulkan bahwa sistem bagi hasil yang 
dipakai dalam cara pembagian hampir semua memiliki kesamaan. Dari 
data yang ada seperti tidak ada perbedaannya antara punggawa yang satu 
dengan yang lainnya. Sepintas terlihat ada perbedaan dalam 
pembagiannya. Mungkin disebabkan dari cara penyampaian yang 
berbeda-beda. Saya mengamati dari hasil wawan cara dengan para 
informan. Pembagian yang dilakukan memiliki fariasi sendiri dalam 
sistem pembagiannya akan tetapi cara yang dipakai tetap sama. cara yang 
sama dilakukan pembagian hasil dari punggawa pembagian yang 
dilakukan terdiri dari tiga bagian yaitu bagian untuk kapal bagian untuk 
punggawa dan bagian untuk para sawi. 
Sistem pembagian hasil yang dilakukan semua punggawa 
memiliki kesamaan dengan cara pembagian yang dilakukan. Cara 
pembagian hasil yang dilakukan punggawa sudah pasti desepakati 
bersama. Dan cara ini sudah dikakan secara turuntemurun semenjak 
orang Bugis melakukan kegiatan perekonomian punggawa sebagai 
pemilik kapal dan sawi sebagai pekerja yang melakukan aktivitas 
produksi dengan memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh 
punggawanya. Hal tersebut didapat dari penuturan salah satu dari 
informan. 
d. Bentuk Investasi Punggawa dan Sawi 
1. Punggawa 
Investasi menurut adalah sebuah simpanan yang memiliki harga 
untuk naik, dan juga investasi sebuah benda yang dimiliki untuk dapat 
berproduksi atau yang menghasilkan agar bisa mendapatkan keuntungan. 
Berbagai macam bentuk investasi yang ada investasi tidak hanya berupa 
benda mati yang bernilai atau emas dan tanah yang harga jual 
kembalinya dapat naik sewaktu-waktu. Alat produksi juga merupakan 
sebuah investasi karena menghasilkan dan memberikan keuntungan 
dalam pemakaiannya. 
“tabungan deposito, beli emas buat istri sama buat disimpan, 
punya dua mobil sama dua rumah, lengkapin perabot rumah 
tangga yang lebih bagus.”(pak Haji Darwis, 58 tahun, 02 juli) 
 
Berinvestasi dalam bentuk deposito, rumah dan  emas yang 
dilakukan, akan tetapi bentuk kekayaan lain selain dari investasi yang 
nilainya akan semakin naik ada pula kekayaan lain berbentuk kendaraan 
seperti mobil dan motor, dan kebutuhan perabotan rumah tangga yang 
bernilai tinggi. Karena prabotan dapat dijual atau digadaikan sewaktu-
waktu dan menggadaikan kendaraan, jika memang dalam keadaan sulit 
dan membutuhkan dana. 
“pernah beliin emas buat istri, simpan ditabungan, punya 
mobil, beli perabot rumah tangga yang bagus, kaya TV, 
kulkas dan lain-lain.”(pak Haji Miing, 52 tahun, 09 juli) 
 
Banyak yang dimiliki dalam prabotan rumah tangga seperti 
televisi, kulkas, dan lain-lain yang tergolong barang lux, tabungan, 
memiliki mobil dan membelikan istri emas. Tetapi mungkin sadar atau 
tidak sadar dalam membeli emas untuk tujuan apapun tetap emas bisa 
dijadikan benda yang termasuk dalam investasi karena emas dalam 
bentuk apapun akan berperngaruh nilainya dipasaran. Jadi tanpa sadar 
Haji Miing telah berinvestasi walau dalam bentuk emas untuk istrinya, 
karena jika harga emas naik nilai emas yang di belipun akan naik dan 
bisa dipergunakan sewaktu-waktu. 
“ditabung kalo ga didepositokan, kalo istri minta emas di 
beliin, kadang saya juga beli emas untuk di simpen, saya 
punya ruko sama mobil, ada juga prabot rumah tangga yang 
mahal-mahal, TV, kulkas dan lain-lain.”(pak Haji Dullah, 53 
tahun, 30 juni) 
 
Barang dan perabotan rumahtangga yang dimiliki seperti emas, 
ruko, mobil, dan juga deposito, dalam hal investasi deposito termasuk 
berinvestasi, karena dalam keadaan deposito uang setiap bulannya  akan 
bertambah sesuai ketentuan dan tergantung pada nilai tukar mata uang 
dan suku bunga dibank. Terkadang mendapatkan bunga yang besar 
terkadang suku bunga turun terkadang suku bunga berjalan secara normal 
atau setabil. Akan tetapi itu semua tidak akan mengurangi nilai deposito, 
dan deposito ini sewaktu-waktu dapat digunakan dalam jangka waktu 
yang telah di tentukan sesuai jenis deposito, deposito ini termasuk hasil 
dalam berinvestasi. 
“uang lebih ditabung tapi kadang saya beli emas untuk di 
simpen, kalo untuk beli tanah di Jakarta susah, saya punya 
mobil, rumah, sama rumah kontrakan, ada perabotan mahal di 
rumah, kulkas, AC, lemari ukiran dari kayu jati dan lain-lain 
ama ditabung.”(pak Haji Nawir, 51 tahun, 09 juli) 
 
Haji Nawir memiliki tabungan, emas, mobil, perabotan rumah 
tangga dan juga rumah kontrakan, rumah kontrakan yang dimiliki Haji 
Nawir ini termasuk dalam bentuk investasi. Haji Nawir berinvestasi 
dalam bentuk bangunan yang tergolong dalam aktiva tetap, rumah 
kontrakan ini selain bernilai juga menghasilkan. Rumah kontrakan ini 
bisa dipergunakan sewaktu-waktu jika membutuhkan dana besar dengan 
menggadaikan surat-surat rumah atau surat-surat tanah kontrakan 
tersebut. Selain itu rumah kontrakan menghasilkan dana dalam jangka 
waktu tertentu yang bisa memberikan masukan keuangan walau 
penghasilan dalam jangka waktu. 
“kalo ada kelebihan di tabung terus dibeliin perabotan rumah 
tangga, ada juga beli emas, punya rumah, ga punya 
mobil”(pak Haji Heri, 42 tahun, 08 juli) 
 
Barang dan perabotan yang dimiliki Haji Heri berupa tabungan, 
perabotan rumah tangga, rumah dan juga emas. Emas memang yang 
dipakai sebagian orang dalam melakukan penyimpanan. Karena jika 
melakukan penyimpanan dalam bentuk uang akan menurun dan sadar 
tidak sadar akan dipakai selama masih ada keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan yang tidak terlalu diperlukan. Haji Heri membeli emas untuk 
seperti layaknya menabung karena jika ada kebutuhan mendadak dapat 
digadaikan untuk dipakai keperluan tertentu. 
“kalo ada uang lebih di beliin perabot rumah tangga yang 
bagusan ama kebutuhan, uang ditabung emas cuma beliin 
buat istri kalo minta ada mobil sama rumah sendiri.”(pak Haji 
Rahman, 49 tahun, 08 juli) 
 
Prabotan rumah tangga dalam hal ini adalah untuk memenuhi 
kebutuhan, akan tetapi jika perabotan rumah tangga dan perabotan yang 
dalam tingkatan lux akan mudah dalam penjualan kembali atau 
penggadaian jika memang sangat membutuhkan dana yang bersifat 
penting. Termasuk juga kendaraan seperti mobil, dan juga persuratan 
rumah, jika memang harus digadaikan untuk dipergunakan dalam 
keadaan darurat. 
Semua pemaparan para punggawa benda-benda, peralatan, 
perlengkapan dan apapun yang mereka miliki, seperti bentuk emas, 
kapal, rumah, dan lain-lain merupakan bentuk dari investasi mereka. 
Seperti emas yang dibeli untuk disimpan atau emas yang dibeli untuk 
diberikan kepada istri, sadar atau tidak sadar telah melakukan bentuk 
investasi karena nilai emas yang mengikuti nilai mata uang dan 
kenaikan-kenaikan harga pada pasar umumnya. 
Ada pula punggawa yang memiliki rumah kontrakan, dalam hal 
ini rumah kontrakan termasuk aktiva tetap dalam ekonomi. Hal ini 
termasuk dalam bentuk investasi, jadi rumah ruko dan rumah kontrakan 
yang dimiliki adalah termasuk dalam berinvestasi. Termasuk kapal yang 
dimiliki termasuk investasi, kapal tergolong dalam aktiva lancar, karena 
digunakan dalam berproduksi walau kapal merupakan sumber 
penghasilan utama dari para punggawa. Tetapi apa yang lain dia punya 
termasuk dalam bentuk investasi, semua bentuk investasi ini dapat 
digadaikan atau dijual jika sewaktu-waktu memang harus melakukan 
tidakan tersebut, untuk menanggulaingi kekurangan atau jika sangat 
membutuhkan dana untuk hal penting. 
2. Sawi 
 “saya engga punya apa-apa yang berharga, rumah aja 
ngontrak, kalo tabungan itu semua saya percayakan sama 
bini saya, intinya kalo mau makan ada ngga bias muluk-
muluk.” (Gofur, 28 tahun, 13 juli) 
 
Dapat dinilai dari penuturan Gofur bahwa ia tidak memiliki 
simpanan bahkan investasi, karena ketidak mamupan Gofur untuk 
memiliki investasi, sebab Gofur hanya tidak memiliki impian yang 
muluk hanya dengan bisa memberikan nafkah untuk keluarga. 
“kalo simpenan uang kayanya ga ada deh, barang 
berharga? uang aja pas-pasan apa lagi barang berharga, 
yah yang penting bias makan udah syukur” (Sidik, 31 
tahun, 14 juli) 
 
Dalam Penuturan kata dari Sidik seorang sepertinya tidak 
mungkin memiliki investasi karena ketidak mampuannya. Dalam 
kehidupan Sidik memenuhi kebutukan pangan untuk keluarga sudah 
cukup baginya. 
Setelah saya mewawancarai dan sedikit melihat kehidupan 
dari kedua orang sawi diatas kecil kemungkinan mereka memiliki 
investasi. Ketika saya berada di rumah salah seorang sawi yang saya 
wawancarai melihat kihidupan dan beberapa masukan dari sekitar, 
sawi yang saya datangi rumahnya. Ia hanya mengontrak dengan tiga 
orang anak dan istrinya dan kehidupan yang saya lihat sederhana. 
Terlihat seperti tidak dalam keadaan kekurangan dan berkecukupan. 
Jadi kemungkinan kecil jika sawi ingin berinvestasi, bukan 
tidak bias atau tidak mungkin. Tapi selain ia harus menemukan cara 
memenuhi kebutuhan keluarganya, ia juga harus memiliki uang 
simpanan atau tabungan. Agar dari uang tersebut ia dapat 
mempergunakan uang yang disimpannya untuk memiliki investasi. 
e. Penggunaan Tabungan dan  Investasi 
Hasil dari yang didapat akan ditabung demi memenuhi 
kebutuhannya termasuk dari menabung untuk memenuhi keinginan untuk 
investasi, tabungan yang dipunyai punggawa. Ada kalanya banyak 
digunakan bukan hanya untuk keperluan rumah tangga, tetapi menabung 
juga untuk memenuhi kebutuhan tertentu, seperti membeli kapal baru, 
memperbaiki kapal, dan lain sebagainya. Tabungan juga digunakan untuk 
mencapai keinginan dalam hal berinvestasi, walau investasi adalah 
sebuah perlengkapan, peralatan atau benda yang disimpan demi 
bertambahnya nilai barang yang disimpan tersebut. 
Ada kalanya investasi bukan hanya untuk disimpan selamanya 
agar terus bertambah nilainya seperti emas atau tanah. Investasi yang 
dimiliki seseorang secara cepat atau lambat ada waktunya akan 
dipertukarkan dengan uang lalu akan digunakan untuk membeli sesuatu, 
dalam penggunaan untuk sesuatu dan dipakai untuk melakukan sesuatu. 
Jadi ada kalanya sesuatu yang dijadikan investasi tidak akan disimpan 
selamanya suatu saat akan dipergunakan. 
“naik Haji dari hasil menabung, misalnya kalo kapal rusak 
dipake uang simpenan di tabungan untuk perbaikin kerusakan 
kapal, kalo dari tabungan tidak cukup, gadein emas kalo 
masih tidak cukup gadein mobil, kalo tidak cukup lagi 
dibiarkan dulu hingga apat hasil dari kapal yang lain supaya 
bisa diperbaiki.”(pak Haji Darwis, 58 tahun, 02 juli) 
 
Bagi nelayan bugis di Kalibaru untuk naik Haji dibutuhkan 
menabung, mengumpulkan uang dari hasil nelayan untuk dijadikan 
modal untuk berangkat naik Haji dalam penggunaan tabungan. Tabungan 
juga dipakai dalam keperluan perbaikan kapal, tapi bila mana dari 
tabungan tidak mencukupi, akan dilakukan penggadaian emas jika masih 
belum mencukupi akan ditambahkan lagi dengan menggadaikan mobil. 
Jika masih belum mencukupi untuk perbaikan kapal, kapal yang rusak 
akan dibiarkan sementara waktu untuk menunggu hasil dari kapal yang 
lain untuk memenuhi perbaikan kerusakan kapal. 
“tabungan untuk persediaan musim baratan, ama buat 
perbaikan kapal kalo rusak, terus ama beli kapal baru, kalo 
uang ga cukup buat perbaikan jual emas atau gadein mobil 
tuk dapet pinjeman, naik Haji dari nabung.”(pak Haji Miing, 
52 tahun, 09 juli) 
 
Kegunaan tabungan banyak dipakai untuk hal-hal penting dan 
keperluan mendesak akan tetapi tabungan juga terkadang dipakai untuk 
keperluan lainnya misal dalam kegiatan peribadatan seperti 
menggunakan tabungan untuk naik Haji. Dalam hal lain tabungan 
tabungan difungsikan untuk menutupi biaya kebutuhan keluarga selama 
musim baratan, karena ketika musim baratan kapal disandarkan 
didermaga. Aktivitas menangkap ikan pun tidak ada, maka dari itu ketika 
musim barat hasil yang didapat selama musim menangkap ikan ditabung 
untuk menghadapi musim barat. 
“kalo punya kelebihan dipake buat naek Haji, saya sudah ke 
tanah suci, mau nyekolahin anak sampe kuliah biar jadi 
sarjana, kalo kapal rusak benerin pake uang ditabungan, kalo 
ga cukup ditabungan gadein mobil atau cari pinjeman, ga 
sampe jual prabotan rumah, palingan emas yang dipake buat 
ngegade.”(pak Haji Dullah, 53 tahun, 30 juni) 
 Tabungan dipakai untuk menyekolahkan anak hingga kejenjang 
universitas hingga menjadi sarjana. Tabungan juga dipakai untuk 
melakukan perbaikan pada kapal jika terjadi kerusakan pada kapal. 
Ketika perbaikan kapal memerlukan dana lebih atau ketika memakai 
uang dari tabungan tidak mencukupi akan berusaha ditutupi dari 
menggadaikan. Mulai dari menggadaikan surat-surat kendaraan sampai 
menggadaikan emas, selain tabungan yang dipakai dalam perbaikan 
kapal ada hal lain yang digunakan dalam tabungan yaitu naik Haji. 
“kalo kapal rusak pake uang ditabungan, kalo ga cukup 
gadein emas sama cari pinjeman dari temen, biasa juga kalo 
musim baratan pake uang ditabungan, ga pernah jual prabot, 
palingan emas yang dijual, saya dulu naik tanah suci dari 
nabung.”(pak Haji Nawir, 51 tahun, 09 juli) 
 
Jika terjadi kerusakan pada kapal untuk mengatasinya 
menggunakan uang dari tabungan, jika kerusakan kapal parah dan tidak 
bisa ditutupi dengan uang yang ada dari tabungan akan dilakukan 
peminjaman uang kepada kerabat atau teman. Dan juga akan dilakukan 
penjualan simpanan benda seperti emas yang akan dijual untuk menutupi 
biaya perbaikan kapal. Selain tabungan yang dipakai untuk perbaikan 
kapal jika mengalami kerusakan, tabungan juga dipakai untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari ketika musim barat. Selain itu dari hasil menabung 
dimana bisa melakukan ibadah Haji. 
“saya sudah Haji, dari uang nabung saya naik Haji, kalo ada 
masalah ama kapal saya pake uang simpenan yang 
ditabungan, kalo ga cukup jual prabotan dirumah, kalo ga cari 
pinjeman, kalo butuh sekali jual emas, kalo musim baratan 
pake tabungan untuk belanja.”(pak Haji Heri, 42 tahun, 08 
juli) 
 
Naik Haji adalah kebutuhan rohania yang harus dipenuhi jika 
memiliki kemampuan. Menabung adalah cara kebanyakan orang untuk 
dapat mengumpulkan modal agar dapat berangkat naik Haji. Tabungan 
juga bukan hanya untuk dana naik Haji karena naik Haji cukup satu kali 
seumur hidup. Tabungan dipakai mana kala menghadapi musim barat, 
karena kapal yang tidak dapat melaut ketika musim barat dan tidak dapat 
berproduksi atau menghasilkan. Jadi hasil selama musim menangkap 
ikan ditabung untuk menghadapi musim barat. Tabungan juga dipakai 
untuk memperbaiki kapal jika terjadi masalah pada kapal, jika tidak 
cukup dana dalam perbaikan maka barang perabotan rumah tangga yang 
dapat dijual akan dipakai menutupi pembiayaan. 
“pake uang tabungan buat perbaikin kapal, kalo ga cukup cari 
pinjeman, kalo ga, ga dipake dulu itu kapal sampe nanti ada 
hasil dari yang laen buat perbaikin, musim baratan pake uang 
dari tabungan, saya naik Haji dari nabung, hasil tabungan dari 
hasil kapal.”(pak Haji Rahman, 49 tahun, 08 juli) 
 
Perbaikan kapal jika ada kerusakan akan dipakai menggunakan 
uang dari tabungan. Jika dana dari tabungan tidak memadai akan dipakai 
dana pinjaman, Bila masih tidak mencukupi kapal yang rusak akan 
ditaruh saja atau tidak dipergunakan sementara waktu sampai dapat hasil 
dari kapal lain untuk memperbaikinya. Tabungan juga dipakai dalam 
memenuhi kebutuhan dimusim barat. Selain itu tabungan juga 
dipergunakan untuk dana naik Haji, tabungan dari hasil kapal. 
Bagi nelayan tabungan sangatlah penting, menabung harus 
dilakukan setiap mendapatkan hasil dan harus disisihkan sebagian dari 
hasil yang didapat untuk ditabung. Nelayan memang diharuskan 
menabung hasil yang didapat untuk penggunaannya di masa yang akan 
datang. Kondisi nelayan di Kalibaru saat ini sadar betul akan pentingnya 
menabung, karena tidak ada seorang punggawa yang tidak memiliki 
tabungan. Mereka menyadari akan pentingnya menabung bagi 
kehidupannya, karena dari hasil tabungan itu banyak yang akan 
dipergunakan. Mulai dari memenuhi kebutuhan pada musim baratan, 
untuk perbaikan kapal sampai pada untuk melakukan naik Haji. 
Menghadapi musim baratan memang sulit bagi para nelayan, 
karena pada musim barat ini nelayan tidak ada yang berani turun melaut 
dikarnakan kondisi laut yang membahayakan. Pada musim baratan ini 
nelayan tidak berproduksi lantas ketika tidak berproduksi akan tidak ada 
penghasilan yang didapat selama tidak berproduksi. Maka dari itu fungsi 
dari tabungan sangat penting dalam penggunaannya jangka yang akan 
datang. 
Hasil dari tabungan juga selain dipergunakan untuk menghadapi 
musim baratan, dipergunakan jika ada masalah pada kapal. Kapal yang 
mengalami kerusakan memerlukan dana perbaikan, dana itu didapat dari 
hasil menabung. Karena kapal yang rusak terjadi sewaktu-waktu dalam 
mendadak maka dari itu akan diperlukannya dana dan dana yang akan 
didapat langsung dari tabungan. Maka ketika terjadi kerusakan kapal 
tabungan sangat berperan penting untuk segera dapat mengatasi 
kerusakan pada kapal. 
Naik Haji merupakan suatu hal yang sangat ingin dilakukan bagi 
umat muslim yang memiliki kemampuan untuk melakukan ibadah ini. 
Akan tetapi status Haji juga ingin dimiliki karena ingin dipandang dalam 
kehidupan sosial, para punggawa di Kalibaru semua yang saya 
wawancarai sudah melakukan ibadah Haji. Menabung adalah jalan 
mereka untuk dapat pergi ke tanah suci, karena dari menabung untuk 
dapat mengumpulkan biaya agar dapat kesanggupan untuk naik Haji. 
Tabungan Haji didapat dari hasil selama mendapatkan hasil dilaut 














KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Pola pengelolaan investasi dalam kegiatan produksi kenelayanan orang 
Bugis di Kalibaru mencakup kegiatan produksi. Dalam kegiatan produksi 
aktivitas  yang dilakukan untuk mendapatkan hasil produksi, dan dari hasil 
produksi dapatlah dijadikan penghasilan Kegiatan menangkap ikan dan hasil 
laut lainnya tentulah menggunakan alat dan perlengkapan, alat dan 
perlengkapan kenelayanan dalam produktivitas bermacam-macam. jaring 
atau alat tangkap, kapal, mesin dan segala isi kapal yang menunjang proses 
produksi. Bentuk peralatan dan perlengkapan nelayan ini termasuk modal 
untuk produksi yang akan memproleh keuntungan dalam jangka atau masa 
yang akan datang. 
2. Pola pengelolaan investasi dalam kegiatan distribusi hasil penangkapan ikan 
pada komunitas nelayan Bugis di Kalibaru mencakup aktivitas yang banyak 
dilakukan dengan pengoprasian perahu pengangkut yang mengambil hasil 
tangkapan disetiap nelayan bagang milik juragannya masing-masing ini 
dioprasikan dengan perahu bermotor yang memiliki kapasitas tampungan 
hingga 5ton. Setiap perahu bermotor ini melakukan pengambilan mulai dari 
yang terdekat sampai yang terjauh. Pengambilan hasil tangkapan tidak serta 
merta langsung diambil begitu saja ketika perahu pengangkut datang, jika 
hasil tangkapan masih belum cukup untuk diangkut perahu tidak akan 
mengambil tangkapan pada kapal bagang tersebut. Perahu akan mengambil 
hasil tangkapan pada kapal bagang yang hasil tangkapannya sudah 
mencapai kapasitasnya. 
3. Pola pengelolaan hasil dari investasi dalam aktivitas konsumsi dan 
pemenuhan kebutuhan hidup keluarga nelayan Bugis di Kalibaru mencakup 
kegiatan hutang piutang, penggunaan hasil tangkapan, Sistem Bagi Hasil, 
Bentuk Investasi Punggawa dan Sawi dan Penggunaan Tabungan dan Investasi. 
Kegiatan hutang piutang termasuk kegiatan yang biasa terjadi dalam 
aktivitas perekonomian. Hutang yang terjadi dimana pelele melakukan 
teransaksi kepada punggawa dengan mengadakan sebuah kesepakatan 
ketika hasil tangkapan diperjual belikan. Hasil dari tangkapan dipergunakan 
untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan dan apa yang diperlukan. Bagi 
hasil merupakan suatu sistem ekonomi, pembagian hasil adalah bentuk 
dalam membagikan hasil dari kerja anak buah selama melakukan aktivitas 
produksi. Peralatan, perlengkapan dan apapun yang mereka miliki seperti 
emas, kapal, rumah, dan lain-lain kepemilikan punggawa peroangan atau 
kelompok merupakan bentuk dari investasi mereka. kemungkinan kecil jika 
sawi berinvestasi, bukan tidak bias tapi selain ia harus menemukan cara 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Tabungan biasa dipergunakan untuk 
menghadapi musim baratan memang sulit bagi para nelayan.  
B. Saran 
1. Untuk menunjang peningkatan pola pengelolaan investasi dalam kegiatan 
produksi kenelayanan orang Bugis di Kalibaru dengan menggunakan 
peralatan yang dapat menambah hasil tangkapan. Penggunaan alat produksi 
yang modern, mekanik dan simpel akan mempermudah kegiatan 
produktivitas bagi nelayan. 
2. Dalam pola pengelolaan investasi dalam kegiatan distribusi hasil 
penangkapan ikan pada komunitas nelayan Bugis di Kalibaru yang 
kebanyakan menggunakan perahu bermotor untuk penyaluran hasil 
tangkapan lebih memberdayakan lagi peralatan yang lebih efisien. Dengan 
menambahkan peralatan komunikasi agar lebih mempermudah akses 
pengambilan hasil tangkapan. 
3. Dalam pola pengelolaan hasil dari investasi dalam aktivitas konsumsi dan 
pemenuhan kebutuhan hidup keluarga nelayan Bugis di Kalibaru mencakup 
kegiatan hutang piutang, penggunaan hasil tangkapan, Sistem Bagi Hasil, 
Bentuk Investasi Punggawa dan Sawi dan Penggunaan Tabungan dan Investasi. 
Dari kegiatan diatas merupakan kegiatan proses akhir yang menentukan 
pola konsumsi bagi para nelayan punggawa maupun sawi. Cakupan dari 
pola pengelolaan hasil dari investasi dalam aktivitas konsumsi dan 
pemenuhan kebutuhan hidup keluarga nelayan Bugis di Kalibaru perbedaan 
investasi bagi para punggawa dan akan menunjukkan investasi yang lebih 
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